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ABSTRAK  

Yusriman Yahya. Efektivitas Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa di SMP Negeri 20 Sinjai 

Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 

2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 

20 Sinjai.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis quasi- eksperimen dengan desain non-equivalent 

control grup. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Sinjai. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 20 Sinjai yang berjumlah 179 orang. Sampel 

penelitian ini berjumlah 60 orang dengan menggunakan teknik 

purposive sampling.  

Hasil penelitian berdasarkan analisis dari hasil uji 

Independent sampel t-test diperoleh nilai sig sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 

0,05. Karena dalam kaidah pengujian hipotesis, jika nilai sig < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP 

Negeri 20 Sinjai baik dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor-nya. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Kearifan Lokal, Hasil Belajar, 

Matematika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah 

satu tujuan berdirinya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang tercantum dalam Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Usaha untuk mewujudkan tujuan 

nasional tersebut tercantum dalam Undang-Undang 

Nasional Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 1 

yang menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk secara aktif mengembangkan potensi diri pribadi 

agar menjadi manusia yang memiliki spiritual keagamaan, 

akhlak mulia, kepribadian yang baik, sehat, cerdas, kreatif, 

mandiri serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan 

untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Hal 

tersebut dapat terwujud melalui pendidikan formal, 

informal maupun non-formal (Harususilo, 2019). 

Secara hakikat, pendidikan adalah proses 

pembentukan manusia muda menjadi insan yang 

berkembang secara utuh meliputi pola pikir, olah rasa, olah 

jiwa, dan olah raga melalui proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dan dilaksanakan dalam 
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suasana keterbukaan, kebebasan dan menyenangkan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (2004), pendidikan menuntun 

segala kekuataan kodrat pada anak-anak agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya (Wiryopranoto et al., 2017). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau usaha 

sadar untuk menemukan, membentuk, melatih, dan 

mengembangkan potensi minat dan bakat mulai dari aspek 

keagamaan, keilmuan, akhlak dan pembentukan karakter 

yang berguna untuk diri pribadi, masyarakat, bangsa dan 

negara. Dalam proses tersebut perlunya ada kesadaran 

yang tertanam dalam hati, kesungguhan menjalani setiap 

proses dan rintangan yang dilalui tanpa ada unsur 

keterpakasaan. 



3 

 

 

 

Pendidikan berperan penting dalam peningkatan 

sumber daya manusia dalam membangun suatu bangsa. 

Pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan potensi 

dan kreativitas peserta didik seiring perkembangan zaman. 

Pengembangan pendidikan yang diharapkan bukan hanya 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, tetapi 

perlu memfasilitasi peserta didik untuk semakin 

memahami jati dirinya sebagai manusia yang memiliki 

dimensi individual dan sosial, serta memiliki akal dan hati 

nurani (Istiawati, 2016). Sehingga pendidikan menjadi 

salah satu wadah yang mampu mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan pendidikan mampu memanusiakan manusia. 

Permasalahan didunia pendidikan telah menjadi 

masalah yang sangat penting dalam kehidupan. Masalah 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Melihat 

sangat pentingnya, seluruh bangsa didunia berupaya 

menangani secara langsung masalah-masalah yang terkait 

dengan pendidikan. Berbagai upaya dan metode-metode 

pembelajaran yang inovatif diterapkan dalam menunjang 

pembelajaran, teknik pembelajaran dirancang sekreatif 

mungkin untuk meningkatkan perhatian, keterlibatan 
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peserta didik dan mampu membantu proses belajar dikelas. 

Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk 

diterapkan dalam proses belajar mengajar adalah 

pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Pendidikan dan kebudayaan bangsa memiliki 

karakter kuat yang senantiasa saling berdampingan. Setiap 

bagian dalam siklus kehidupan masyarakat tidak akan 

pernah lepas dari faktor sosial dan budaya (D. Lestari, 

2019). Warisan dan kearifan lokal menjadi bagian penting 

dalam menumbuhkan dan membangun jati diri. Budaya 

memberikan konstribusi yang besar dalam membentuk 

karakter bangsa yang tergerus oleh pengaruh global. 

Tantangan kehidupan global menuntun generasi sekarang 

menjadi generasi muda yang berkepribadian, mandiri, 

kreatif, memiliki semangat yang tinggi, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, bukan 

malah generasi yang memiliki pengetahuan teknis tetapi 

lemah akan akhlak dan kepribadiannya (Warigan, 2017). 

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) 

terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal 

(local). Sebutan lain untuk kearifan lokal yakni kebijakan 

setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local 
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knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious) 

(Shufa, 2018). Kearifan lokal juga disebut sebagai 

gagasan-gagasan, nilai-nilai, atau pandangan dari suatu 

tempat yang memiliki sifat bijaksana dan bernilai baik 

yang dapat diikuti dan dipercayai oleh masyarakat 

setempat dan sudah diikuti secara turun temurun. Kearifan 

lokal diartikan sebagai kata yang menekankan suatu 

konsep bahwa kehidupan sosial-budaya lokal terdapat 

suatu keluhan, ketinggian nilai-nilai, kebenaran, kebaikan 

dan keindahan yang dihargai oleh masyarakat sehingga 

digunakan sebagai panduan atau pedoman untuk 

membangun pola hubungan antar warga atau sebagai dasar 

untuk membangun tujuan hidup mereka yang ingin 

direalisasikan (Hendarman et al., 2016). 

Berdasarkan pemaparan tersebut kita simpulkan 

bahwa kearifan lokal ini merupakan suatu tatanan nilai 

yang dihasilkan oleh masyarakat tertentu yang tidak 

dimiliki oleh masyarakat lain. Nilai-nilai tersebut tertanam 

sangat kuat dalam diri masyarakat tertentu dan nilai itu 

sudah melalui perjalanan panjang, sepanjang keberadaan 

masyarakat tersebut dari masa ke masa. 
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Kearifan lokal sangat dipengaruhi oleh 

kebudayaan dari daerah masing-masing, sehingga 

keanekaragaman budaya akan berpotensi menghasilkan 

kearifan lokal yang memiliki ciri khas berbeda-beda. 

Keanekaragaman budaya merupakan kekayaan yang 

dimiliki oleh bangsa Indonesia, diantaranya terdiri atas 

sistem budaya lokal yang lahir dan berkembang di setiap 

suku bangsa di Indonesia (Nuraini, 2018). 

Keanekaragaman budaya yang beragam semestinya dapat 

menjadikan masyarakat menjadi satu dan memegang tinggi 

toleransi antar budaya yang berbeda, sehingga menjadikan 

hubungan antar masyarakat menjadi harmonis seperti yang 

terkandung dalam QS.Al-Hujurat/49:13 

.  
كُنۡ شُعىُۡباً  ٌٰ ع لۡ ج  ثٰى و  ًۡ يۡ ذ ك  ٍَ وَرُ كُنۡ هِّ ٌٰ قۡ ل  ًَا خ  ٌَاسُ رِ ا يُّه ا رّ

يٰٰۤ

فُىۡر ِّت ع ار  قٰٮكُنۡ ؕ  وَق ب اٮِٕٓل   ۡۡ ِ ر   د  اللّه ٌۡ ه كُنۡ عِ  رِىَ اللّه  ع لِيۡن  ؕ   رِىَ ر كۡ َ 

بيِۡ َ    خ 

Terjemahannya: 

Wahai manusia! sungguh, kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 

kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
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paling bertakwa. Sungguh, Allah maha mengetahui, maha 

teliti (Kalam, 2012). 

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik disekolah, pada akhirnya akan menghasilkan suatu 

hasil belajar. Hasil belajar inilah yang menjadi tujuan yang 

akan diraih siswa setelah belajar. Sebagaimana Dimyati 

(2009) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hal 

yang sangat penting. Hasil belajar dikaitkan sebagai tolak 

ukur atas keberhasilan peserta didik dalam memahami 

materi yang diajarkan oleh guru (Koehua, 2021b). Oleh 

karena itu, siswa senantiasa bersaing dalam mendapatkan 

hasil belajar yang lebih tinggi. 

Hasil belajar adalah suatu kompetensi dan 

kemampuan siswa ynag dicapai secara nyata setelah 

melaksanakan suatu proses belajar yang dijalani pada 

waktu tertentu yang terpaku pada ranah tertentu dalam 

suatau prosese pembelajaran. Menurut Bloom (1964), 

definisi hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Domain  kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan/ingatan), comprehension 

(pemahaman,contoh), application (penerapan), analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan) dan evaluation (menilai). Domain 
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efektif adalah receiving (sikap menerima), responding 

(memberikan respon), valuing (nilai), organization 

(organisasi) dan charactherzation (karakterisasi). Domain 

psikomotorik mencakup initiatory, preroutine, dan 

routinized (Wirda et al., 2020).  

Proses pembelajaran di SMP Negeri 20 Sinjai, 

sama halnya di banyak sekolah di Indonesia, masih 

menghadapi problematika peningkatan hasil belajar siswa 

terutama dalam pembelajaran matematika. Berbagai 

dinamika yang perlu diatasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan itu, 

Sinjai sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan 

yang kaya akan kearifan lokal bugisnya menawarkan 

potensi besar untuk memperkaya proses pembelajaran.  

Kearifan lokal di Bugis-Sinjai mencakup nilai-nilai 

tradisional, cara hidup, kepercayaan dan norma-norma 

masyarakat. Nilai budaya lokal yang dimaksud adalah siri’ 

(rasa malu/harga diri), reso (usaha/kerja keras), lempu 

(jujur), getteng (teguh dalam pendirian) ada tongeng 

(berpegang pada kebenaran), temmappasilaingeng (berlaku 

adil) sipakatau (saling menghargai), dan warani (berani) 

serta menjujung prinsip sirui’menre’tessirui no’, mali 
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sipareppe, malilu sipakainge yang bermakna nilai dan 

semangat persatuan, kebersamaan, dan kesetiakawanan(A. 

Lestari & Marup, 2020). Nilai-nilai tersebut dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dapat 

membantu pembentukan karakter siswa terutama dalam 

proses pembelajaran matematika dikelas. 

Selian dari itu, kearifan lokal Kabupaten Sinjai 

juga terkenal dari segi makanannya. Makanan-makanan 

tradisional yang dimaksud seperti kue lapisi, kue barongko 

dan kue cangkuli. Bangunan seperti gubuk dan rumah 

bugis juga menyimpan sejuta ilmu yang berkaitan dengan 

konsep matematika (Syarifuddin et al., 2022). Potensi 

pengintegrasian kearifan lokal dalam proses pembelajaran 

menjadi semakin menarik untuk dieksploitasi. Maka dari 

itu, penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

holistis. Sinjai juga memiliki permainan yang menyimpan 

sejuta ilmu yang berkaitan dengan konsep matematika, 

baik dari segi alat yang digunakan maupun langkah-

langkah permainan atau aturan-aturannya. Permainan 

tradisional yang biasanya dilakukan oleh siswa di Sinjai 
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yaitu ma’belle, ma’ggurecceng, ma’cciccu, ma’ngasing, 

dan masih banyak yang lain (Irmayanti & Danial, 2019).  

Hasil wawancara pada salah satu guru matematika 

di SMP Negeri 20 Sinjai, dideskripsikan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran itu kurang memperhatikan apa 

yang dipaparkan, kurang bersemangat dan sering 

melakukan hal lain saat proses pembelajaran. 

 “Pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung, 

siswa kurang fokus dan hanya diam, ada juga yang sibuk 

cerita, melamun dan yang lebih parahnya lagi pada saat 

jam-jam terakhir (menjelang siang), siswa mulai 

mengantuk, lesuh dan kurang semangat” ujarnya 

(Wawancara dengan Izzad, 19 Desember 2023).  

Hal ini diperkuat dari hasil observasi langsung 

yang telah dilakukan. Saat proses pembelajaran 

matematika berlangsung, siswa terlihat acuh dari 

penjelasan yang diberikan guru. Bukannya memperhatikan 

materi yang diberikan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan, kebanyakan siswa hanya duduk diam melamun, 

ada yang hanya mengobrol sembari menunggu salah satu 

temannya selesai dengan tugas yang diberikan untuk 

disalin, dan terkadang berlaku tidak sopan pada guru 

ataupun temannya. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, hasil belajar 

yang rendah diperoleh siswa dikarenakan konsep 

matematika kurang dipahami yang berujung klaim bahwa 

matematika itu sulit dan anggapan tersebut pula yang akan 

tertanam dari waktu ke waktu. Maka kesimpulan yang 

ditarik dari hal tersebut, bahwa aktivitas dan respons siswa 

masih tergolong kurang memuaskan sehingga 

pembelajaran matematika masih dikatakan kurang efektif 

yang berimbas pada hasil belajar yang relatif cukup rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, perlakuan yang sesuai 

dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka diterapkan 

model pembelajaran berbasis kearifan lokal budaya bugis 

pada siswa di SMP Negeri 20 Sinjai. Dalam model 

pembelajaran berbasis kearifan budaya Bugis-Sinjai 

terkandung konsep matematika dalam permainan 

tradisional lokal dan nilai-nilai budaya pendidikan 

karakter. Hal ini merupakan salah satu langkah 

pembelajaran demi mengetahui keefektifan penerapan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

“Apakah penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

di SMP Negeri 20 Sinjai?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan penerapan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk melihat peningkatan 

hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal di SMP Negeri 20 

Sinjai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai referensi menambah wawasan dan 

keterampilan dalam menciptakan kegiatan belajar 

efektif serta pengetahuan guru mengenai 
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pemanfaatan kearifan budaya lokal dalam 

pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dan menumbuhkan nilai pelestarian budaya 

lokal daerah setempat. 

c. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan mengenai kearifan lokal 

dan implementasinya sebagai sumber belajar. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sebagai referensi bahan penelitian dan bahan kajian 

penentuan hipotesis yang berkaitan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Matematika 

Belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara 

stimulus dan respons. Belajar merupakan suatu 

aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap dan mengukuhkan 

kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses 

memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains 

konvensional, kontak manusia dengan alam 

diistilahkan dengan pengalaman (experience) (Ariani et 

al., 2022). 

Belajar juga disebut kegiatan yang dilakukan 

de ingan se ingaja ataui tidak seingaja oleih seitiap individui, 

se ihingga te irjadi peiruibahan dari yang tidak tahui 

meinjadi tahui, dari yang tidak bisa beirjalan meinjadi 

bisa beirjalan, tidak bisa meimbaca meinjadi bisa 



15 

 

 

 

meimbaca dan seibagainya (Makki & Aflahah, 2019).  

Me inuiruit Gagne i (1984) be ilajar dideifinisikan se ibagai 

suiatui proseis dimana suiatui organisasi beiruibah 

pe irilakuinya se ibagai akibat peingalaman (Bunyamin, 

2021). 

Yuibeirti (2014) dalam tuilisannya juiga 

meinge imuikakan bahwa beilajar adalah suiatui aktivitas 

meintal (psikis) yang be irlangsuing dalam inteiraksi 

de ingan lingkuingannya yang me inghasilkan peiruibahan 

yang be irsifat reilatif konstan (Yuibe irti, 2014). 

Se idangkan meinuiruit Nahar (2016) me ingeimuikakan 

bahwa beilajar adalah suiatui akibat adanya keiteirlibatan 

guirui dan siswa pada inteiraksi antara stimuiluis dan 

re ispons (Sartika et al., 2022). 

Be irdasarkan beibeirapa peirspeiktif yang teilah 

dipaparkan diatas, maka dapat disimpuilkan bahwa 

be ilajar adalah suiatui proseis kompleiks yang  didalamnya 

teirkanduing beibeirapa aspeik yaitui : peiningkatan 

pe ingeitahuian, peineirapan peinge itahuian, keimampuian 

meingingat dan reiproduiksi, meinyimpuilkan makna, 

meinafsirkan dan meingaitkan deingan reialita dan adanya 

pe iruibahan sikap dan peirilakui. Untuik meimpeiroleih hasil 
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be ilajar yang maksimal dipeirluikan suiatui pe ireincanaan 

ataui suiatui sisteim beilajar, hal teirseibuitlah yang dise ibuit 

de ingan konseip peimbeilajaran. 

Pe imbeilajaran pada hakikatnya adalah suiatui 

prose is, yaitui proseis meingatuir, me ingorganisasi 

lingkuingan yang ada dise ikitar peiseirta didik se ihingga 

dapat meinuimbuihkan dan meindorong pe iseirta didik 

meilakuikan proseis beilajar (Dasopang, 2017). Me inuiruit 

Undang-uindang Re ipuiblik Indone isia Nomor 20 tahuin 

2013 te intang Siste im Pe indidikan Nasional, bahwa 

pe imbeilajaran adalah proseis inteiraksi deingan pe indidik 

dan peiseirta didik dan suimbeir beilajar yang be irlangsuing 

dalam suiatui lingkuingan beilajar (Rohmah, 2017). 

Afri (2022) dalam tuilisannya meinge imuikakan 

bahwa peimbeilajaran meiruipakan suiatui proseis 

teirstruiktuir yang se ingaja dibuiat dan dirancang guirui 

yang te irtuiang di dalam RPP agar proseis dan aktivitas 

be ilajar bisa beirjalan eife iktif dan eifeisiein (Mardicko, 

2022). Ubabuiddin (2019) juiga meingeimuikakan bahwa 

pe imbeilajaran meiruipakan bantuian yang dibe irikan 

pe indidik agar dapat teirjadi proseis pe imeiroleihan ilmui 

dan peinge itahuian, peinguiasaan keimahiran dan tabiat, 
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se irta peimbeintuikan sikap dan keipeircayaan pada peiseirta 

didik (Ubabuddin, 2019). Dari peimaparan teirseibuit, 

dapat disimpuilkan bahwa peimbeilajaran meiruipakan 

suiatui proseis inteiraksi yang te irjadi antara pe indidik dan 

pe iseirta didik uintuik teircapainya suiatui prose is beilajar. 

Dari prose is be ilajar teirseibuit diharapkan pe iseirta didik 

mampui meinambah peinge itahuian dan keiteirampilan 

be irmanfaat seirta teirbeintuiknya sikap dan ke ipeircayaan 

diri peiseirta didik.  

Be irdasarkan beibeirapa peimaparan diatas, dapat 

kita simpuilkan ciri-ciri dari peimbeilajaran itui se indiri, 

yakni : 

a. Me iruipakan uipaya sadar dan dise ingaja 

b. Pembelajaran mendorong peserta didik untuk 

belajar 

c. Adanya tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

d. Pelaksanaan yang terstruktur 

Prose is be ilajar teirjadi kareina adanya suiatui 

inteiraksi individui deingan lingkuingannya, kareina itui 

istilah “peimbeilajaran” meinganduing makna yang le ibih 

luias dari pada “meingajar/peingajaran”. Yuibeirti (2014) 
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meinge imuikakan pe irbeidaan antara “peingajaran” dan 

“peimbeilajaran”, antara lain (Yuberti, 2014) : 

Tabel 2 . 1  
Perbedaan pengajaran dan pembelajaran 

No  Pengajaran  Pembelajaran  

1 

Dilaksanakan oleh 

mereka yang 

berprofesi sebagai 

pengajar 

Dilaksanakan oleh 

mereka yang dapat 

membuat orang belajar 

2 

Tujuannya 

menyampaikan 

informasi kepada si 

belajar 

Tujuan agar terjadi 

proses belajar pada diri 

siswa/i  

3 

Merupakan salah satu 

penerapan strategi 

pembelajaran 

Merupakan cara untuk 

mengembangkan 

rencana yang 

terorganisir untuk 

keperluan belajar 

4 

Kegiatan belajar 

berlangsung bila ada 

guru/pengajar 

Kegiatan belajar dapat 

berlangsung dengan 

atau tanpa hadirnya 

guru 
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Me inuiruit Kamaruillah (2017), mateimatika 

adalah suiatui bidang ilmui yang global. Mateimatika 

dise ibuit ratui, kareina dalam peirke imbangannya 

mateimatika tidak pe irnah beirgantuing ke ipada ilmui yang 

lain. Namuin mateimatika seilalui meimbeirikan peilayanan 

ke ipada beirbagai cabang ilmui pe ingeitahuian uintuik 

meinge imbangkan diri, baik dalam beintuik teiori teirleibih 

dalam aplikasinya (Kamarrullah, 2017). Ruisse iffeindi 

(1980) meinge imuikakan bahwa mateimatika itui leibih kei 

pe ineikanan dari hasil eikspeirimein ataui hasil obseirvasi 

mateimatika yang te irbeintuik kareina pikiran-pikiran 

manuisia, yang be irhuibuingan de ingan idei, prose is dan 

pe inalaran (Mayasari et al., 2022). Jadi dapat kita 

simpuilkan bahwa mateimatika adalah ilmui pasti yang 

didapat deingan pe inalaran (beirpikir). 

Pe imbeilajaran mateimatika, meinuiruit Ahmad 

Suisanto (2016) adalah suiatui proseis beilajar meingajar 

yang dibanguin ole ih guirui uintuik meinge imbangkan 

kre iativitas beirpikir siswa, seirta dapat meiningkatkan 

ke imampuian me ingontruiksi peingeitahuian barui seibagai 

uipaya me iningkatkan peinguiasaan yang baik teirhadap 

mateiri mateimatika (Susanto, 2016). Ali Hamzah dan 
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Muihlisrarini (2014), meingeimuikakan bahwa 

pe imbeilajaran mateimatika adalah proseis meimbanguin 

pe imahaman peiseirta didik teintang fakta, konse ip, 

prinsip, dan skill seisuiai deingan guirui me inyampaikan 

mateiri, siswa deingan poteinsinya masing-masing 

meingkonstruiksikan peingeirtiannya te intang fakta, 

konse ip, prinsip, dan skill seirta probleim solving 

(Hamzah & Muhlisrarini, 2020). 

Be irdasarkan beibeirapa de ifinisi diatas 

disimpuilkan bahwa pe imbeilajaran mateimatika 

meiruipakan suiatui uisaha yang dilakuikan guirui agar siswa 

dapat meimbanguin peimahaman anak seihingga dapat 

meiningkatkan ke imampuian dan peinguiasaan pada 

mateiri mateimatika.. 

2. Hasil Belajar Matematika 

Me inuiruit Jihad dan Haris (2012) ada beibeirapa 

pe ingeirtian hasil beilajar yang dipaparkan oleih beibeirapa 

ahli, antara lain (Rianti, 2018): 

a. Menurut Abdurahman, hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
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memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap.  

b. Menurut Bloom, ada tiga ranah hasil belajar yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor.  

c. Menurut Romizowski, mengatakan bahwa hasil 

belajar adalah keluaran (output) dari suatu sistem 

pemrosesan masukan (input).  

d. Menurut Juliah, hasil belajar adalah segala sesuatu 

yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yang dilakukan.  

e. Menurut Hamalik, hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 

sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas.  

f. Menurut Usman, menyatakan bahwa hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya 

dengan rumusan tujuan instruksional yang 

direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokan 

ke dalam tiga kategori yakni domain kognitif, 

afektif, dan psikomotor.  

g. Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. 
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Berdasarkan dari beberapa pemaparan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bidang 

studi matematika setelah memperoleh pengalaman 

atau proses belajar mengajar pada ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap/perilaku) dan psikomotor 

(keterampilan motorik/keaktifan). 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Be ilajar dan peimbeilajaran meiruipakan duia hal 

yang tidak dapat dipisahkan satui sama lain. Meinuiruit 

Komalasari (2010), faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

be ilajar dan peimbeilajaran digambarkan seibagai beirikuit 

(Faizah, 2017): 

 

Gambar 2 . 1 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar dan Pembelajaran 

Berdasarkan skema diatas, dapat kita paparkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan 

pembelajaran ada dua, yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. 
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a. Faktor internal 

Faktor yang dimaksuid disini adalah hal-

hal yang te irkait langsuing de ingan diri siswa. 

Se iorang guirui heindaknya me ilihat siswa se ibagai 

manuisia yang uituih, yang te irdiri dari jasmani dan 

rohani. Duia  uinsuir teirseibuit tidak dapat dipisahkan 

dan se ikaliguis beirbeida-beida antara satui deingan 

yang lainnya. Kare ina peirbeidaan seicara individuial 

ituilah  yang me inuintuit seiorang pe indidik uintuik 

se ilalui beiruisaha agar proseis pe imbeilajaran dapat 

meincapai tuijuian yang te ilah dire incanakannya. 

Me inge inali ragam individui ini akan 

meimpeirmuidah guirui dalam meine intuikan meitodei 

yang te ipat. Oleih kareina itui, seiorang guirui haruis  

meinge itahuii hal-hal yang me impeingaruihi beilajar 

siswanya yang datang dari diri pribadinya. Faktor 

inteirnal yang dimaksuid antara lain, 1) faktor 

bawaan seijak lahir; 2) inteilige insi; 3) kondisi fisik 

dan keicakapan psikomotor; 4) situiasi eimosional; 

5) uisia siswa; dan 6) jeinis keilamin siswa. 

b. Faktor eksternal 
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Faktor e iksteirnal dapat diartikan 

pe irsoalan-pe irsoalan yang tidak teirkait langsu ing 

de ingan siswa se ibagai individu i, teitapi ikuit be irpeiran 

bahkan dominan meimpeingaru ihi tingkat 

ke isuikseisan dan keigagalan proseis peimbe ilajaran. 

Dalam peinanganannya pu in, faktor ini le ibih ruimit 

dibanding deingan faktor inteirnal kareina 

kompleiksitas dan variatifnya, se irta teirkait de ingan 

banyak faktor dan banyak pihak. Adapuin faktor-

faktor eiksteirnal antara lain: 1) lingkuingan 

ke iluiarga; 2) lingkuingan keilas; dan 3) lingkuingan 

masyarakat (Samsudin, 2020). 

Be irdasarkan peinjeilasan diatas, pe irmasalahan-

pe irmasalahan dalam proseis beilajar dan pe imbeilajaran 

ke irap beirmuincuilan teiruitama dalam proseis 

pe imbeilajaran. Seitiap orang pasti pe irnah me inghadapi 

masalah dalam keihiduipannya dan meireika 

meingguinakan cara-cara teirseindiri yang sama ataui 

be irbeida uintuik meineimuikan soluisi peimeicahannya. Sama 

halnya dalam pe imbeilajaran mateimatika pe irmasalahan-

pe irmasalahan teirkadang muincuil seipeirti meingahadapi 

suiatui situiasi meinge irjakan soal yang tidak bisa 
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dise ileisaikan deingan prose iduir yang dike itahuiinya (Amir, 

2018). Maka dari itui, suiatui alteirnatif pe inye ileisaian 

dipeirluikan, dan uintuik meineimuikan suiatui peimeicahan 

masalah maka dipeirluikan peimahaman te irkait hal 

teirseibuit. 

4. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

a. Pengertian Kearifan Lokal 

Ke iarifan lokal meiruipakan poteinsi yang 

dimiliki oleih suiatui daeirah yang dapat dimanfaatkan 

dan diolah meinjadi barang atau i jasa yang be irnilai 

tinggi. Hal te irseibuit dapat meinambah peinghasilan 

bagi dae irah itui dan ju iga meimiliki keiuinikan se irta 

ke iuinggu ilan seihingga dapat be irsaing de ingan daeirah 

lain (Chomaidi & Salamah, 2018). Me inuiruit 

Istiawati, Ke iarifan lokal adalah cara orang be irsikap 

dan be irtindak dalam meinanggapi pe iruibahan dalam 

lingku ingan fisik dan buidaya. Su iatui gagasan 

konse iptuial yang hidu ip dalam masyarakat, tuimbuih 

dan be irkeimbang se icara teiruis me ineiruis dalam 

ke isadaran masyarakat dari yang sifatnya be irkaitan 

de ingan keihiduipan yang sakral sampai de ingan yang 

profane i (Istiawati, 2016). 
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Me inuiruit Suilasno dkk, keiarifan lokal teirdiri 

dari duia kata yakni keiarifan (wisdom) dan lokal 

(local). Wisdom artinya ke ibijaksanaan dan local 

be irarti seiteimpat. Jadi, dikatakan bahwa ke iarifan 

lokal adalah tatanan sosial bu idaya dalam beintuik 

pe ingeitahuian, norma, peiratuiran dan keite irampilan 

masyarakat disu iatui teimpat ataui wilayah u intuik 

meimeinuihi keibuituihan hiduip beirsama yang 

diwariskan seicara tuiruin teimuiruin (Sulasno et al., 

2020).  

Wuijuid keiarifan lokal ada di dalam 

ke ihiduipan masyarakat tradisional yang me inge inal 

baik lingku ingannya se irta meimahami cara 

meimanfaatkan su imbeir daya alam seicara arif dan 

bijaksana (Deskarina & Atiqah, 2020). Nilai-nilai 

ke iarifan lokal juiga dapat dimanfaatkan se ibagai 

sarana peimbeilajaran. Meinginteigrasikan ke iarifan 

lokal dalam peimbeilajaran mampui me imbanguin 

karakteir rasa ingin tahui peiseirta didik, me imeicahkan 

masalah meilaluii be irfikir kritis seirta me injadikan 

pe iseirta didik cinta teirhadap buidaya lokal (Hunaepi 

et al., 2020). 
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Be irdasarkan peimaparan diatas, dapat kita 

simpuilkan bahwa keiarifan lokal beirarti seigala 

se isuiatui yang me injadi bagian dari buidaya suiatui 

masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa 

masyarakat itui seindiri yang biasanya diwariskan 

se icara tuiruin teimuiruin dari suiatui ge ine irasi kei 

ge ineirasi beirikuitnya. 

b. Penerapan Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Pe imbeilajaran aktif eifeiktif mampui 

meimbantui dalam peincapaian hasil beilajar siswa 

se icara eifeiktif. Seilain itui, peimahaman konse ip dapat 

diraih apabila pe imbeilajaran meineimpatkan siswa 

se ibagai pihak yang aktif (Patricia, 2014). 

Pe intingnya pe imbe ilajaran aktif dalam meincapai 

pe imahaman konseip akan leibih eifeiktif apabila 

meinginteigrasikan konseip dalam keihiduipan siswa 

se ihari-hari. Buidaya me iruipakan keiarifan lokal yang 

meinyatu i de ingan ke ihiduipan seihari-hari bagi warga 

Indone isia. Peinginteigrasian keiarifan lokal dalam 

pe imbeilajaran yang dilaku ikan se icara aktif 

be irpoteinsi dalam meimbe irikan beineifit yang be isar. 

Se ilain tu ijuian peimbeilajaran dapat dipeirole ih seicara 
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optimal, siswa ju iga dapat meingambil nilai karakte ir 

yang te irkanduing dalam keiarifan lokal yang 

diguinakan. 

Pe inginteigrasian keiarifan lokal dalam 

pe imbeilajaran aktif mampui meinge imbangkan 

karakteir siswa dari pada pe imbeilajaran 

konve insional. Seilain itui, peimbeilajaran aktif yang 

be irbasis ke iarifan lokal beirkontribuisi dalam 

pe iningkatan hasil be ilajar siswa (Hermawan, 2018). 

Be irdasarkan hal te irseibuit, dapat dipeiroleih informasi 

bahwa peimanfaatan local wisdom dalam 

pe imbeilajaran aktif beirpote insi dalam peiningkatan 

kompeiteinsi siswa teirmasuik peimahaman konse ip 

se irta peiningkatan karakteir. 

Masing-masing dae irah meimiliki 

ke iuingguilan poteinsi daeirahnya, salah satuinya yaitui 

Kabuipatein Sinjai. Kabuipatein Sinjai sangat kaya 

de ingan keiarifan lokal yang dimilikinya, 

ke ibuidayaan-ke ibuidayaan buigisnya me inyimpan 

se ijuita ilmui yang be irkaitan deingan konse ip 

mateimatika yang dapat diteirapkan dalam proseis 

pe imbeilajaran. Peine irapan keiarifan lokal dalam 
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pe imbeilajaran mateimatika ini dikeinal deingan istilah 

e itnomateimatika.  

Etnomateimatika dalam buidaya buigis dapat 

dilihat dari beirbagai warisan buidaya yang suidah 

ada se ijak dahuilui kala. Be ibeirapa warisan buidaya 

yang dapat diteirapkan dalam peimbeilajaran 

mateimatika antara lain : 

1) Makanan tradisional 

a) Kue Katirisala 

Katirisala meiruipakn kuiei 

tradisional khas buigis yang biasa 

dihidangkan di acara-acara ataui pada tradisi 

ke ibeisaran masyarakat buigis. Kuie i ini 

meimiliki cita rasa yang khas antara 

pe irpaduian guirih dan manis yang me imbuiat 

ke itagihan. Kuiei ini teirdiri dari duia lapisan, 

lapisan bawah dibuiat deingan bahan dasar 

be iras keitan yang dicampuir santan. 

Se idangkan lapisan atasnya dibuiat dari teiluir, 

santan dan guila meirah seihingga 

meinghasilkn teikstuir yang ke inyal de ingan 

pe irpaduian manis dan guirih. Kuie i katirisala 
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biasanya dibuiat dalam satui loyang be isar 

de ingan cara dikuikuis keimuidian disajikan 

dalam potongan ke icil seisauii seileira. 

Potongan kuiei katirisala ini pada uimuinya 

didasarkan pada beintuik ge iomeitris, yaitui 

kuibuis ataui balok (Purnama, 2023). 

  

  
Gambar 2 . 2 

Potongan kue katirisala berbentuk kubus 

   

  
Gambar 2 . 3 
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Potongan kue katirisala berbentuk balok 

b) Kue Barongko 

Barongko adalah salah satui 

hidangan Buigis paling popuileir.   Barongko 

teirdiri dari pisang tuimbuik, santan, dan teiluir, 

yang ke imuidian dibuingkuis deingan dauin 

pisang.  Kuie i ini seiring ditawarkan pada 

acara-acara tradisional Buigis se ipeirti 

pe irnikahan. Kuiei barongko ini didasarkan 

pada beintuik ge iomeitris, yaitui prisma 

se igitiga (Syarifuddin et al., 2022). 

 

Gambar 2 . 4 

Kue barongko berbentuk prisma segitiga 

c) Kue Doko-Doko Cangkuli 

Doko-Doko cangkuili meiruipakan 

hidangan klasik Buigis yang te irdiri dari 

ke itan dan isian keilapa yang dibuimbuii guila 

meirah. Be intuik ge iomeitris kuiei doko-doko 
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cangkuili ini meinye iruipai salah satui banguin 

ruiang yaitui piramida peirseigi ataui limas se igi 

e impat (Syarifuddin et al., 2022). 

 
Gambar 2 . 5 

Kue doko-doko cangkuli berbentuk prisma 

segi empat 

2) Permainan tradisional 

Permainan tradisional Sinjai ada 

be irbagai macam, muilai dari peirmainan yang 

meingguinakan tangan kosong hingga 

meimanfaatkan apa yang ada di alam. 

Pe irmainan tradisional ini ada kareina 

be irdasarkan tradisi dan keibiasaan yang 

diwariskan dari ge ineirasi kei ge ineirasi, salah 

satui peirmainan yang ke irap dimainkan 

adalah ma’deindei.  

Ma'deindei adalah salah satui 

pe irmainan tradisional paling popuileir pada 
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masanya, dan se ibagian beisar anak 

pe ireimpuian meimainkannya. Di daeirah lain, 

pe irmainan ini dikeinal seibagai "Engkleikan". 

Ma'De indei juiga biasanya dike inal deingan 

nama “mabeillei” yang dimainkan ole ih 

hingga e impat ataui lima anak. Biasanya, 

pe irmainan ini meinirui jaring-jaring banguin 

ruiang (kuibuis, balok, prisma, dan piramida) 

(Syarifuddin et al., 2022). 

 
Gambar 2 . 6 

Permainan Ma’dende menyerupai jaring-

jaring kubus 
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3) Nilai-nilai tradisional 

a) Nilai Lempu (Kejujuran) 

Le impui (keijuijuiran) adalah nilai 

yang me iruipakan inveistasi yang sangat 

be irharga bagi masyarakat Sinjai. Ke ijuijuiran 

meiruipakan dasar huibuingan yang e ifeiktif 

antara orangtuia dan anak seihingga teirjalin 

ke iharmonisan dan teircipta rasa 

ke ipeircayaan. Ke ijuijuiran meiruipakan 

landasan pokok dalam me injalin huibuingan 

de ingan se isama manuisia dan meiruipakan 

salah satui faktor meindasar dalam keihiduipan 

be irmasyarakat(Rahman et al., 2021). 

Upaya orang tu ia di Sinjai uintuik 

meineirapkan keijuijuiran keipada anaknya 

adalah meimbeirikan contoh ataui teiladan 

de ingan sikap juijuir. Meinaseihati anaknya 

uintuik seilalui beirkata juijuir seirta beirsikap 

juijuir dimanapuin meireika beirada, kareina apa 

yang diu icapkan dan dipeirbuiat seimuianya 

teilah diawasi oleih Allah Swt, Allah Maha 

Me ilihat, seihingga anak akan muidah 
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meimahami arti dari ke ijuijuiran, anak akan 

meirasa takuit jika meiraka beirbohong ataui 

tidak juijuir, takuit beirdosa, dan keitika 

orangtuia meinge itahuii jika anaknya 

be irbohong maka meireika deingan teigas 

meimarahi, meilototi anaknya, akan te itapi 

tidak meimuikuil kareina akan me iluikai fisik 

anak. Ke iyakinan teirhadap sikap juijuir 

meinjadikan anak takuit uintuik beirbuiat salah. 

Apabila nilai leimpui teirtanam dalam 

karakteir siswa, maka itui teintuinya akan 

meimbantui dalam prose is peimbeilajaran 

khuisuisnya pada pe imbeilajaran mateimatika. 

Kasuis yang se iring muincuil dalam prose is 

pe imbeilajaran mate imatika yakni siswa 

dikeilas ditanya ole ih guiruinya apakah suidah 

paham ataui beiluim?, keibanyakan siswa 

hanya diam dan teirkadang be irkata paham 

namuin faktanya me ireika beiluim paham. Jika 

nilai leimpui (keijuijuiran) te irtanam dalam 

pe irmasalahan ini, maka siswa pastinya akan 

meinguingkapkan yang se ibeinarnya dan guirui 
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akan meireivieiw peinjeilasan uilang teirkait 

masalah siswa.  

Be irdasarkan contoh peirmasalahan 

diatas, dapat kita simpuilkan bahwa 

pe ineirapan leimpui (keijuijuiran) peinting dalam 

meinduikuing hasil be ilajar siswa teirkhuisuis 

pada ranag afeiktifnya. 

b) Nilai Reso (Usaha/Kerja Keras) 

Reiso ataui uisaha meiruipakan nilai 

ke ibuidayaan yang sangat me imbeirikan rasa 

positif uintuik meilakuikan keirja keiras. Usaha 

ataui keirja keiras akan meindapatkan hasil 

yang maksimal. Usaha atau i keirja keiras 

meiruipakan peirjuiangan yang tidak sia-sia. 

Usaha yang su ingguih-suingguih meindapatkan 

balasan yang se isuiai. Ajjama tongeing-

tongeing, yaitu i beikeirja deingan pe inuih 

se imangat dan meimiliki tanggu ing jawab 

yang be isar teirhadap peike irjaannya (Rahman 

et al., 2021). 

Upaya yang dilakuikan masyarakat 

Sinjai deingan seinantiasa meimbeirikan 
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arahan seirta bimbingan keipada anaknya 

uintuik seilalui beiruisaha dan beikeirja keiras 

dalam keihiduipan seihari-hari. Para orangtu ia 

meinanamkan nilai uisaha, bahwa beirsuisah-

suisah dahu ilui beirseinang-se inang ke imuidian, 

be irsuisah-suisah dahuilui barui bisa suikse is. 

Salah satui contoh nilai uisaha yang orangtu ia 

tanamkan teirhadap anaknya ialah 

meinaseihati anak u intuik teiruis beiruisaha dalam 

hiduip misalnya, ke itika anak meineimpu ih 

pe indidikan, orangtu ia seilalui meimbeirikan 

motivasi ke ipada anak u intuik teiruis beilajar 

jika ingin meindapatkan keibeirhasilan dalam 

meiraih preistasi peindidikannya, te iruis 

be iruisaha pantang me inye irah se ibeiluim anak 

be irhasil, seihingga nase ihat beiruipa motivasi 

se irta dorongan u intuik teiruis beiruisaha dalam 

meineimpuih peindidikan deingan beilajar yang 

giat se irta beirdoa akan seilalui meireika ingat 

dan jalankan deimi meiraih impian meireika 

(Rahman et al., 2021). 
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Apabila rasa keirja keiras (re iso) 

se inantiasa teirtanam dalam diri siswa,  maka 

prose is peimbeilajaran teintuinya akan 

meimbuiahkan hasil leibih baik teiruitama 

dalam peimbeilajaran mateimatika. Dasaran 

konse ip mateimatika siswa te irkadang 

teirpeingaruih dari bangkui seikolah dasar. 

Anggapan mate imatika suilit seinantiasa 

teirbawa kei jeinjang-je injang yang le ibih 

tinggi. Akan te itapi, jika siswa seinantiasa 

teitap beiruisaha keiras dalam beilajar, giat 

meilatih diri deingan me ingeirjakan soal-soal 

mateimatika, itui akan meimbawa dampak 

positif dalam proseis peimbe ilajarannya dan 

meimpeireioleih hasil beilajar yang le ibih baik. 

c) Nilai Sipakatau (Saling Menghargai) 

Sipakataui artinya me imanuisiakan 

manuisia. Dalam ke ihiduipan di masyarakat, 

te irle ibih di dalam masyarakat yang te irdiri 

dari be irbagai je inis suikui mauipuin ras, sifat 

saling me inghargai dan me inghormati antar 

se isama haruis ditanamkan uintu ik 
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me impe irtahankan masyarakat yang 

harmonis dan hiduip be irdampingan. 

Me imanuisiakan manuisia juiga be irarti haru is 

me injuinjuing tinggi ke iadilan dan me imahami 

bahwa se itiap manuisia itui se itara. Ole ih 

kare ina itui, nilai ini juiga me inuintuit 

masyarakat uintuik me inghargai se itiap 

manuisia tanpa me ilihat statuis sosial yang 

dimiliki orang te irse ibuit (Rahman et al., 

2021). 

Upaya yang dilakuikan masyarakat 

Sinjai deingan seinantiasa meimbeirikan 

arahan seirta bimbingan keipada anaknya 

uintuik seilalui saling meingahargai teimannya, 

saling tolong me inolong, dan seinantiasa 

meinjaga keiharmonisan agar rasa 

pe irsauidaraan seimakin eirat. Teiman 

meiruipakan orang yang le ibih banyak 

meinghabiskan waktui deingannya 

dilingkuingan seikolah dibanding guirui yang 

meingajarnya. Apabila se ise iorang me injaga 

rasa peirsauidarannya de ingan se inantiasa 
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salaing meinghargai se isama (sipakataui), 

teiman bisa meinjadi guirui ataui peimbimbing 

yang le ibih baik uintuik diri seiorang siswa. 

Dalam proseis peimbeilajaran 

mateimatika, siswa teiradang beiluim paham 

dari apa yang di paparkan ole ih guirui. Akan 

teitapi waktui yang te irbatas juiga beirpeingaruih 

dalam proseis peimbeilajaran. Alteirnatif yang 

dapat dimanfaatkan teintuinya adalah deingan 

be ilajar keipada teiman yang suidah paham. 

Jika seiseiorang teirseibuit seiring meingolok-

ngolok atauipuin meinghina teimannya maka 

diakan akan dijauihi oleih te imnanya te irseibuit 

dana alteirnatif beilajar deingan teiman itui 

muistahil. Maka peiran nilai sipakataui 

teintuinya pe irlui uintuik diteirapkan. Teirleibih 

lagi apabila siswa te irseibuit tidak paham 

uintuik meinghargai yang le ibi tuia (guirui), 

meiski dia adalah anak yang ce irdas dan 

be irpreistasi itui se imuia teitaplah ruigi jika tidak 

maui meinghargai orang lain. 
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Be irdasarkan peimaparan diatas, Apabila 

pe imbeilajaran mateimatika di se ikolah yang be irbasis 

ke iarifan lokal  dilaksanakan deingan meinguitamakan 

siswa se ibagai pihak yang aktif, maka peimbeilajaran 

be irpoteinsi dalam peinge imbangan hasil beilajarnya. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Se ibagai peinuinjang dari peineilitian ini, pe ineiliti 

meinuiliskan lima peineilitian yang re ileivan, de ingan pe ineilitian 

yang dilakuikan oleih peineiliti seibe iluimnya yang be irkaitan 

de ingan peineirapan peimbeilajaran beirbasis ke iarifan lokal.   

1. Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Chayani De ila Sandora 

(2018) de ingan juiduil peineilitian Efeiktivitas Pe ineirapan 

Bahan Ajar Be irbasis Keiarifan Lokal Te irhadap 

Aktivitas Dan Hasil Be ilajar Peiseirta Didik Keilas IV SD 

Ne igeiri 1 Ku iripan Tahuin Ajaran 2018/2019, suibjeik dari 

pe ineilitian ini adalah siswa ke ilas IV SDN Kuiripan yang 

be irjuimlah 22 orang. Hasil aktivitas dari pe ineilitian ini 

se icara keiseiluiruihan teirjadi peiningkatan, pada aspeik 

“beikeirja sama deingan keilompok” meimiliki nilai rata-

rata 89,00 yang te irmasuik dalam kriteiria sangat baik 

(Sandora, 2018). 
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2. Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Ema Rahma Fe ibriani 

(2020) deingan juiduil Peingaruih Peimbeilajaran Beirbasis 

Ke iarifan Lokal Guisjigang Pada Teima Indahnya 

Ke ibeirsamaan Te irhadap Peinanaman Karakteir Dan 

Hasil Be ilajar Siswa, suibjeik dari peineilitian ini adalah 

siswa ke ilas IV MI TBS Kuiduis yang be irjuimlah 23 

orang. Hasil dari teist yang te ilah dilakuikan dalam 

pe ineilitian ini seicara keiseiluiruihan meingalami 

pe iningkatan dari rata-rata nilai 56, me iningkat de ingan 

rata-rata nilai meinjadi 83 deingan kriteiria tinggi 

(Febrian, 2020). 

3. Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Marleini Koe ihuia (2021) 

de ingan juiduil Upaya Meiningkatkan Hasil Be ilajar 

Me ilaluii Peirmainan Beirbasis Ke iarifan Lokal Pada 

Te ima 7 Suibteima 3 Peiseirta Didik Ke ilas II SDN 

Bijaeisahan, suibjeik peineilitian ini adalah siswa ke ilas II 

SDN Bijaeisahaan yang me imiliki juimlah siswa 

se ibanyak 15 orang. Pe iningkatan hasil beilajar di 

tuinjuikkan pada kondisi awal meimiliki rata-rata nilai 42 

meingalami peiningkatkan seicara keiseiluiruihan deingan 

nilai rata-rata 86,67 (Koehua, 2021b). 
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4. Pe ineilitian yang dilakuikan Wuilanda Annisa Pratiwi 

(2022) de ingan juiduil peineilitian Upaya Me iningkatkan 

Hasil Beilajar Siswa Pada Teima 4 Suibteima 3 De ingan 

Me ingguinakan Bahan Ajar Teimatik Beirbasis Ke iarifan 

Lokal Di Keilas IV SD Ne igeiri 23 Luibuiklinggaui, suibjeik 

pe ineilitian adalah siswa SDN 23 Luibuiklinggaui keilas IV 

de ingan juimlah siswa 22 orang. Hasil dari teist yang 

teilah dilakuikan dalam peineilitian ini seicara keiseiluiruihan 

meingalami peiningkatan seibeisar 91% (Pratiwi, 2022). 

5. Pe ineilitian yang dilakuikan Syarifuiddin (2022) de ingan 

juiduil Deiveilopmeint Of Matheimatics Leiarning Modeil 

Using Etnomatics To Improvei Matheimatics Probleim 

Solving Ability, suibje ik peineilitian adalah 21 siswa dari 

SMP Ne ige iri Bone i. Hasil pe ineilitian meinuinjuikkan 

bahwa modeil peimbeilajaran mateimatika beirbasis 

e itnomateimatika valid, aplikatif, dan be irguina uintuik 

meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah 

mateimatis siswa SMP di Kabuipatein Bonei 

(Syarifuddin, 2022). 

Be irdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Chayani De ila Sandora (2018), Ema Rahma Fe ibriani 

(2020), Marleini Koe ihuia (2021) dan Wuilanda Annisa 
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Pratiwi (2022) meinuinjuikkan adanya pe iningkatan hasil 

be ilajar dari seitiap sikluis yang ada, baik yang pe ineirapan 

de ingan satui silkuis mauipuin leibih pada saat pe ineirapan 

pe imbeilajaran deingan keiarifan lokal yang ada. Maka dari 

itui, pe ineilitian ini dilakuikan oleih peineiliti dan di harapkan 

mampui meiningkatkan hasil beilajar siswa di SMP Ne ige iri 

20 Sinjai pada mata peilajaran mateimatika. 

C. Hipotesis  

H0   = Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai. 

Ha   = Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pe ineilitian ini te irmasuik dalam jeinis pe ineilitian 

e ikspeirimein. Peine ilitian eikspeirimein dilaku ikan uintuik 

meinge itahuii eifeiktivitas hasil ke irja/produ ik yang 

dieikspeirimeinkan dibanding deingan hasil keirja/produik 

lain yang su idah ada (Muilyatiningsih, 2019). Je inis 

pe ineilitian ini dikatakan se ibagai meitodei pe ineilitian yang 

produiktif, kareina jika peineilitian ini dilaku ikan deingan 

baik akan dapat me injawab hipoteisis yang be irkaitan 

de ingan huibuingan se ibab akibat (Darmadi, 2014). 

Ke ikhasan jeinis pe ineilitian ini dipeirlihatkan oleih duia 

hal, peirtama pe ineilitian eikspeirimein me inguiji seicara 

langsuing pe ingaruih su iatui variabeil teirhadap variabeil 

lain, dan keiduia meinguiji hipoteisis huibuingan se ibab 

akibat. Hipoteisis dalam peineilitian eikspe irimein akan 

se ilalui meingarah pada uipaya me imbandingkan dan 

meineimuikan peingaru ih dari treiatmeint antara keilompok 
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e ikspeirimein deingan keilompok kontrol (Sukmadinata, 

2015). 

Jeinis eikspeirimein dalam peineilitian ini adalah 

e ikspeirimein seimui (quiasi eikspeirimeint). Ekspe irimein 

se imui dipilih kareina peineiliti ingin meineirapkan seisuiatui 

tindakan ataui peirlakuian, namuin kondisi lingku ingan 

yang dapat meimpe ingaruihi hasil peineilitian tidak dapat 

dikeindalikan (Muilyatiningsih, 2019). 

2. Desain Penelitian  

Penelitian eksperimen ini menggunakan 

desain penelitian Nonequivalent Control Group 

Design. Penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan kelas eksperimen yang menerapkan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal dan kelas kontrol 

yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis kearifan 

lokal, kemudian kedua kelas tersebut dilakukan 

evaluasi dan hasilnya dibandingkan. 
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Tabel 3 . 1 

Desain penelitian Nonequivalent Control Grup Design 

Kelas Pretest  Tindakan Posttest 

Kelompok 

Eksperimen 

O1 X O2 

Kelompok 

Kontrol 

O3 - O4 

 Keterangan : 

X 

 

O1 

O2 

O3 

O4 

: 

 

: 

: 

: 

: 

Perlakuan pada kelompok eksperimen dengan 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Hasil pretest kelas eksperimen. 

Hasil posttest kelas eksperimen. 

Hasil pretest kelas kontrol. 

Hasil posttest kelas kontrol. 

B. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Mempersiapkan bahan pembelajaran 

b. Mempersiapkan rancangan pembelajaran 

c. Merancang instrumen penelitian yaitu  lembar tes 

hasil belajar, dan lembar observasi. 
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d. Melakukan validitas terhadap instrumen kemudian 

merevisi instrumen tersebut jika belum valid. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Memberikan pre-test berupa tes hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Memberikan perlakuan dengan penerapan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal pada kelas 

eksperimen. 

c. Memberikan post-test berupa tes hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Melakukan pengolahan dan analisis data yang telah 

terkumpul. 

b. Membuat kesimpulan dan rekomendasi hasil 

penelitian. 

c. Menyusun naskah skripsi secara lengkap. 

C. Definisi Variabel 

Variabeil adalah seigala seisuiatui yang akan meinjadi 

obye ik peingamatan peineilitian. Variabe il dalam su iatui 

pe ineilitian dapat dibe idakan meinjadi variabe il beibas 
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(indeipeindeint variablei), variabeil teirikat (deipeindeint 

variablei), variabeil modeirator, variabeil inteirveining, dan 

variabe il kontrol (Darmadi, 2014). Meiski de imikian, tidak 

se imuia jeinis variabeil teirseibuit digu inakan dalam satui 

pe ineilitian. 

Dalam peineilitian ini, variabe il yang teirlibat 

meilipuiti variabeil beibas dan variabeil teirikat. Aspe ik yang 

ingin diu iji adalah huibuingan se ibab akibat antar variabe il 

be ibas yang te irdapat pada objeik peircobaan dan variabeil 

teirikat yang teirdapat pada karakte iristik su ibjeik yang te ilah 

dibeiri peirlakuian (treiatmeint) (Muilyatiningsih, 2019). 

Se icara leibih rinci, variabe il yang digu inakan dalam 

pe ineilitian ini meilipuiti : 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi 

sebab munculnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelian ini disimbolkan sebagai berikut : ( X = 

Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal ) 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang 

dapat berubah karena ada pengaruh dari variabel bebas. 



50 

 

 

 

 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah : ( 

Y = Hasil belajar matematika siswa ) 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 

20 Sinjai, Mannanti, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten 

Sinjai, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024.  

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Dalam penelitian, populasi akan menjadi 

wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian 

(Taniredja & Mustafidah, 2016). Dilihat dari segi 

jumlah, populasi pada penelitian ini tergolong populasi 

yang terhingga/terbatas, artinya memiliki sumber data 

yang jelas batasnya secara kuantitatif (Ketut, 2022). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di kelas VII di SMP Negeri 20 Sinjai 

dengan jumlah siswa 178 siswa yang terbagi dalam 6 

kelas dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel 3 . 2 
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Data Siswa Kelas VII 

Kelas  Jumlah Populasi  

VII A 29 Siswa 

VII B 30 Siswa 

VII C 30 Siswa 

VII D 30 Siswa 

VII E 31 Siswa 

VII F 29 Siswa 

Jumlah  179 Siswa 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki sifat/ karakteristik guna mengetahui seberapa 

besar sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

sampel yang diambil diharapkan dapat mewakili dari 

populasi (Taniredja & Mustafidah, 2016). Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Aisyah et 

al., 2022). Dalam menentukan kelas yang akan di 

jadikan sampel, Nana Syaodih menyebutkan, dalam 
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penelitian eksperimental, karakteristik dari kelompok 

yang akan dilibatkan dalam eksperimen harus sama, 

dicari yang sama, atau disamakan (Sukmadinata, 

2015). 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil dua 

kelas dengan memperhatikan unsur dan keanggotaan 

dari populasi. Keseluruhan sampel dibagi menjadi dua 

kelompok, yakni kelompok eksperimen pada kelas VII 

D  sebanyak 30 siswa dan kelompok kontrol pada kelas 

VII C sebanyak 30 siswa. Sehingga jumlah keseluruhan 

sampel adalah 60 siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan sebagai berikut : 

1. Tes  

Teis adalah proseiduir sisteimatik yang dibu iat 

dalam beintuik tuigas yang distandarisasikan dan 

dibeirikan keipada individui ataui keilompok u intuik 

dikeirjakan, dijawab ataui direispon, baik dalam be intuik 

teirtuilis, lisan mauipuin peirbuiatan (Naseihuidin & Gozali, 

2020). Se icara leibih praktis, teis meiruipakan se irangkaian 
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pe irtanyaan ataui latihan yang diguinakan uintuik 

meinguikuir keiteirampilan peingeitahuian, inteilige insi, 

ke imampuian, ataui bakat yang dimiliki oleih individui 

ataui keilompok (Tanireidja & Muistafidah, 2016). 

De ingan deimikian, teis meiruipakan meitode i yang te ipat 

uintuik meinguikuir reispon atas su iatui peirlakuian. 

Jeinis teis yang digu inakan uintuik 

meinguimpuilkan data dalam pe ineilitian ini be iruipa teis 

hasil beilajar beirbeintuik teis teirtuilis. Teis teirtuilis 

meiruipakan teis yang soal-soalnya haruis dijawab siswa 

de ingan meimbeirikan jawaban teirtuilis (Syarifuiddin eit 

al., 2022). Jeinis teis teirtuilis yang diguinakan adalah teis 

teirtuilis beirbeintuik uiraian teirbatas. Dalam beintuik ini 

pe irtanyaan diarahkan ke ipada hal-hal teirte intui ataui ada 

pe imbatasan teirteintui (Suidjana, 2015). Siswa dibeirikan 

be ibeirapa iteim soal yang be irtuijuian uintuik me inguikuir 

hasil beilajar keilompok yang te ilah meindapatkan 

pe irlakuian, yaitui peineirapan peimbeilajaran beirbasis 

ke iarifan lokal dan keilompok yang tidak meindapatkan 

pe irlakuian. 

2. Observasi 
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Obse irvasi ataui peingamatan meiruipakan su iatui 

meitodei dalam peinguimpuilan data meilaluii pe ingamatan 

langsuing pada su ibjeik peineilitian seicara sisteimatik. 

Pe ingamatan ini dilakuikan jika data yang dibu ituihkan 

masih peirlui keiteirangan leibih lanjuit. Obse irvasi ataui 

pe ingamatan ini seibagai alat pe inilaian uintuik meinguikuir 

tingkah lakui suibjeik peineilitian mauipuin prose is suiatui 

ke igiatan yang dapat diamati pada situiasi yang be inar 

adanya (Nase ihuidin & Gozali, 2020). Se ihingga, 

meilaluii peingamatan ini peineiliti hasil dan prose is 

be ilajar su ibjeik peineilitian. 

3. Dokumentasi  

Dokuimeintasi adalah su iatui beintuik teiknik 

pe inguimpuilan data dan informasi be iruipa arsip, bu ikui, 

dokuimein, reipreiseintasi, teiks dan grafis, format laporan, 

dan informasi uintuik meinduikuing pe ineilitian (Syaifuil eit 

al., 2023). Dokuimein-dokuimein yang dapat dijadikan 

buikti bagi peineilitian su idah meilaksanakan peineilitian 

dapat beirbeintuik dokuimein teirtuilis se ipeirti data siswa, 

juimlah siswa, nama siswa, data pe inuinjang lainnya, 

se irta foto-foto keigiatan. 
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G. Instrument Penelitian 

Setiap teknik atau metode pengumpulan data 

menggunakan instrumen pengumpul data yang berbeda-

beda. Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar (pre-test dan post-

test) dan lembar observasi aktivitas siswa dan dokumentasi 

kegiatan. 

1. Tes Hasil Belajar 

Se ipeirti dijeilaskan di awal, jeinis teis hasil 

be ilajar yang dimaksu id adalah teis uiraian teirbatas. Teis 

ini digu inakan uintuik meingeitahuii hasil be ilajar siswa 

pada mateiri banguin ruiang yang dibe irikan pada keilas 

e ikspeirimein dan keilas kontrol. Teis ini dilakuikan di 

awal dan di akhir pe imbeilajaran. 

Be irkeinaan deingan teis uiraian seibagai 

instru imein peineilitian, ada beibeirapa keiteintuian yang 

haruis dipe irhatikan dalam peinyuisuinannya, yaitu i seibagai 

be irikuit (Puirwanto, 2016): 

a. Menentukan bahwa siswa tidak akan menjawab 

terlalu banyak atau terlalu panjang sehingga waktu 

tidak cukup. 
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b. Jika beberapa soal uraian diberikan, perlu adanya 

rentangan kesukaran dan kompleksitasnya. 

c. Tes yang diberikan menuntut siswa mengerjakan 

soal-soal yang sama. 

d. Menulis seperangkat petunjuk umum bagi tes 

tesebut. 

e. Menjelaskan titik berat atau bobot masing-masing 

soal. 

Se ibagai seibuiah instruimein maka teis hasil 

be ilajar haruis meimeinuihi peirsyaratan yang ditu intuit 

uintuik dimiliki oleih se ibuiah alat uikuir yang baik 

se ibagaimana alat uikuir yang digu inakan uintuik 

meinguimpuilkan data (Puirwanto, 2016). Instru imein yang 

baik haruis meimeinuihi duia peirsyaratan yaitui instruimein 

haruis valid dan reiliabe il. Untuik meime inuihi kriteiria 

teirseibuit, peineiliti meinyuisuin kisi-kisi pe inyuisuinan soal 

dan leimbar soal prei-teist dan postteist uintuik se ilanjuitnya 

dilakuikan uiji validitas dan uiji reiliabilitas. 

2. Lembar Observasi Penilaian 

Le imbar obseirvasi/pe ingamatan meiruipakan 

instru imein yang digu inakan uintuik meimpe iroleih skor 
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aktivitas siswa se ilamanya beirlangsuingnya 

pe imbeilajaran. Le imbar obseirvasi yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini beiruipa leimbar peingamatan yang be irfokuis 

pada peinilaian sikap (Afe iktif) dan peinilaian keiaktifan 

be ilajar siswa (psikomotor). Indikator pe inilaian disuisuin 

de ingan meingikuiti aktivitas siswa beirdasarkan aktivita 

siswa pada prose is pe imbeilajaran beirbasis ke iarifan lokal 

yang dite irapkan. Le imbar peingamatan ini diguinakan 

uintuik pe ingambilan data skor aktivitas siswa pada saat 

pe ineilitian. Daftar indikator dan peidoman pe ing-skoran 

leimbar peingamatan aktivitas siswa seileingkapnya pada 

leimbar lampiran. 

3. Dokumentasi  

Pada peineilitian ini beintuik dokuimeintasi yang 

diguinakan beiruipa dokuimein te irtuilis beirisi data-data 

siswa, juimlah siswa, nama siswa, data peinuinjang 

lainnya, se irta foto-foto ke igiatan yang dapat dijadikan 

se ibagai buikti teilah meilaksanakan pe ineilitian. 
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H. Validitas Instrument 

1. Uji Validitas 

Uji validitas meiruipakan uiji uintuik meingeitahuii 

ke iabsahan ataui keiteipatan iteim peirtanyaan dalam 

variabe il. Jika iteim mampui diuikuir seisuiai de ingan yang 

se iharuisnya diuikuir maka dinyatakan valid. Uji validitas 

meinuinjuikkan seijauih mana suiatui alat uikuir mampui 

meinguikuir seicara teipat pada apa yang diuikuir (Madei, 

2020). Uji Validitas yang diguinakan pada peineilitian 

ini yaitu i produict momeint. Jika r hituing leibih beisar dari 

r tablei (r hituing > r tablei) deingan meingguinakan taraf 

signifikan 5% ataui 1%, maka instruimein teirseibuit 

dikatakan valid, dan se ibaliknya jika r hituing le ibih 

ke icil dari r tabeil (r hituing < r table i) maka instru imein 

dinyatakan tidak valid (Madei, 2020). 

Se iteilah instruimein dinyatakan valid, 

se ilanjuitnya dilihat krite iria peinafsiran meinge inai indeiks 

kore ilasinya se ibagaimana teirteira pada tabeil beirikuit ini : 
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Tabel 3 . 3 
Koefisien Validitas Soal Hasil Belajar 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah  

0,40-0,599 Cukup  

0,60-0,799 Kuat  

0.80-1,00 Sangat Kuat 

De ingan meilihat koeifisiein validitas teirse ibuit 

nantinya akan teirlihat bagian-bagian instru imein mana 

yang me impuinyai tingkat kore ilasi yang tinggi mau ipuin 

re indah. Jika hasil kore ilasi antar buitirnya re indah, maka 

hal ini meinuinjuikkan bahwa validitas instru imeinnya 

kuirang baik. Seihingga, dipe irluikan peingkajian uilang 

uintuik meimpeirtimbangkan bu itir soal mana yang haru is 

direivisi. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas meiruipakan uiji uintuik 

meinge itahuii tingkat keihandalan (ke ipeircayaan) iteim 

pe irtanyaan dalam pe inguikuiran variabeil. Kata 



60 

 

 

 

 

re iliabilitas dalam bahasa Indone isia diambil dari kata 

re ialibility, dalam bahasa Inggris be irasal dari kata 

re iliabeil yang artinya dapat dipe ircaya. Instru imeint teis 

dapat dikatakan dapat dipe ircaya jika meimbe irikan hasil 

yang te itap apabila diteiskan beirkali-kali (Suihirman & 

Yuisuif, 2019). 

Uji reiliabilitas yang digu inakan pada 

pe ineilitian ini yaitu i te iknik Alpha’s Cronbach ataui 

dise ibuit juiga de ingan alpha coeifficieint. Reintangan nilai 

koe ifisiein alpha beirkhisar antara 0 (tanpa re iliabilitas) 

sampai deingan 1 (reiliabilitas seimpuirna). Para ahli 

meineintuikan nilai koeifisiein alpha seibagai be irikuit: 

a. 0   = Tidak memiliki reabilitas (no reliability) 

b. > 0,70 = Reliabilitas yang dapat diterima 

(Acceptable reliability) 

c. > 0,80 = Reliabilitas yang baik (good reliability) 

d. > 0,90 = Reliabilitas yang sangat baik (excellent 

reliability) 

e. 1   = Reliabilitas sempurna (perfect 

reliability) 
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I. Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan salah satui proseis pe ineilitian 

yang dilakuikan seiteilah seimuia data yang dipeirluikan guina 

meimeicahkan peirmasalahan yang dite iliti suidah dipeiroleih 

se icara leingkap. Agar data yang kita te iliti akuirat maka 

dipeirluikan analisis data (Rizka & Agie i, 2022). Teiknik 

analisis data ini dilakuikan deingan meingguinakan aplikasi 

SPSS. Adapu in teiknik analisis data yang digu inakan pada 

pe ineilitian ini: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif adalah statistik yang 

diguinakan uintuik meinggambarkan ataui meinganalisis 

suiatui statistik hasil pe ineilitian. De ingan cara 

meinghimpu in, meinyuisuin ataui meingatuir, me ingolah, 

meinyajikan dan meinganalisis data angka agar dapat 

meimbeirikan gambaran yang te iratuir, ringkas dan jeilas 

meinge inai apa yang dite iliti. Fu ingsi statistik de iskriptif 

ini uintuik dapat meimahami, meinde iskripsikan, 

meineirangkan data ataui peiristiwa yang diku impuilkan 

dalam suiatui peineilitian (Diah, 2019). 
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2. Uji N-Gain 

Se iteilah meindapatkan nilai prei-teist dan post-

teist, peineiliti meilakuikan analisa teirhadap skor yang 

dipeiroleih. Analisa yang digu inakan adalah uiji 

normalitas gain. Uji ini digu inakan u intuik me ingeitahuii 

e ifeiktivitas peirlakuian yang dibe irikan (Oktavia eit al., 

2019). Be isarnya pe iningkatan hasil be ilajar siswa 

se ibeiluim dan seiteilah peimbeilajaran dihituing 

meinggu inakan ru imuis gain te irnormalisasi pada 

pe irsamaan beirikuit: 

       
          
         

  

Keterangan: 

N-Gain  : nilai uji normalitas gain 

Spost   : skor posttest  

Spre   : skor pretest 

Smax   : skor maksimal 

Adapun kategori interpretasi dari nilai 

normalitas gain dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3 . 4  

Kategori Interpretasi Nilai Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

       Rendah 

                Sedang 

                Tingi 

Sumber (Fariana, 2023) 

3. Statistik Inferensial 

Statistik infeireinsial ataui diseibuit seibagai 

statistik induiktif yang me iruipakan statistika yang 

diguinakan uintuik meinganalisis data sampeil dan 

hasilnya akan dige ineiralisasikan ataui disimpuilkan 

uintuik popuilasi dari asal sampeil itui diambil. Statistik 

infeireinsial beirkeinaan deingan pe imodeilan data dan 

meilakuikan peingambilan keipuituisan beirdasarkan 

analisis data (Yeri & Achmad, 2017).  

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah uiji uintuik 

meinguikuir apakah data yang didapatkan 

meimiliki distribuisi normal seihingga dapat 
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dipakai dalam statistik. Uji normalitas te irbagi 

meinjadi beibeirapa, salah satuinya uiji normalitas 

kolmogorov-smirnov yang u ikuiran sampe ilnya 

leibih beisar dari 50. Dalam pe inguijian, 

inteirpreitasikan hasil uiji normalitas de ingan 

meilihat nilai signifikan. Jika nilai signifikansi 

kuirang dari 0.05, maka data dianggap tidak 

be irdistribuisi normal. Seidangkan jika nilai 

signifikansi leibih beisar dari 0.05, maka data 

dianggap be irdistribuisi normal (Andriani et al., 

2023). 

2) Uji Homogenitas 

Pe inghituingan homoge initas varian 

dilakuikan pada awal keigiatan analisis data. Hal 

ini beirtuijuian uintuik meimastikan apakah asu imsi 

homoge initas pada masing-masing ke ilompok 

data suidah teirpeinuihi ataui beiluim. Prose iduir 

uintuik meinguiji homogeinitas varian adalah 

de ingan meineintuikan Fhituing. Nilai F yang 

diharapkan adalah nilai F yang tidak 

signifikan, artinya nilai Fhituing yang le ibih ke icil 
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dari Ftabeil. Makna nilai F yang tidak signifikan 

adalah meinuinjuikkan tidak adanya pe irbe idaan 

yang bisa juiga diartikan sama, se ijeinis, tidak 

he iteiroge in, ataui homoge in (Winarsuinui, 2020). 

Se iteilah dikeitahuii hasil Fhituing, hasilnya 

dibandingkan deingan Ftabeil. Pe ingambilan 

ke ipuituisannya adalah se ibagai beirikuit:  

a) Jika Fhitung  Ftabel berarti tidak homogen,  

b) Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan penelitian 

ini yaitu Uji t (independent sampel t test). Uji t ini 

merupakan uji parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui adakah perbedaan mean antara dua 

kelompok bebas atau dua kelompok yang tidak 

berpasangan . 

Kriteria pengujian : 

1) Jika thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

2) Jika thitung  ttabel atau nilai signifikansi   0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMP Ne ige iri 20 Sinjai meiruipakan nama barui 

dari SMP Ne ige iri 5 Sinjai Seilatan beirdasarkan peiratuiran 

Buipati Sinjai No. 5 Tahuin 2019 teintang nomor 

uiruit/Nomeinklatuir Tingkat Satu ian Peindidikan seikolah 

meineingah peirtama. Seikolah ini beirdiri pada tahuin 1998 

teirleitak di jalan Pe irsatuian Raya Mannanti Ke iceimatan 

Teilluilimpoei Kabuipatein Sinjai. Seikolah ini meiruipakan 

se ikolah yang diminati ole ih masyarakat kareina 

teimpatnya yang strate igis yakni te irleitak di ibuikota 

ke iceimatan dan beirada di jalan poros provinsi. Adapu in 

gambaran u imuimnya adalah seibagai beirikuit: 

1. Profil Sekolah 

 
Gambar 4. 1 

Halaman Depan Sekolah 

 



67 

 

 

 

a. Nama Sekolah     : UPTD SMP Negeri  

                                            20 Sinjai  

b. Alamat       : Mannanti 

1) Jalan       : Jl. Persatuan Raya  

                                         Mannanti 

2) Desa/Kelurahan   : Mannanti 

3) Kecamatan     : Tellulimpoe 

4) Kabupate/Kota   : Sinjai 

5) Provinsi      : Sulawesi Selatan 

6) Kode Pos     : 92672 

7) No. Telepon/HP   : 0853-9553-6976 

c. Mulai Operasional   : Tahun 1999 

d. Luas Tanah      : 18.000 m
2
/ Hak  

                                               Pakai 

e. Luas Bangunan    : 2.260 m
2
 

f. Status Tanah     : Milik Sendiri/Hibah 

g. Status Bangunan    : Milik Sendiri/Hibah 

h. Terakreditas     : A 

i. Jumlah Peserta Didik  : 485 Siswa 

j. Jumlah PTK     : 39 Orang 

1) Guru       : 31 Orang 

2) Tendik      : 8 Orang 
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2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 20 

Sinjai 

a. Visi 

“Unggu il dalam Preistasi, Be irakhlak Mu ilia, 

Be irwawasan Lingku ingan Be irdasrkan Imtaq 

dan Ipte ik” 

b. Misi 

1) Me ilaksanakan PSB yang aku intabilitas 

2) Me ilaksanakan peimbeilajaran aktif, kreiatif 

dan meinye inangkan seirta meinge imbangkan 

be irbagai inovasi pe imbeilajaran 

3) Me iningkatkan kineirja teinaga e iduikatif dan 

administratif profe isional meilalu ii 

pe ilatihanpeilatihan 

4) Me inciptakan lingkuingan se ikolah yang 

se ihat seibagai teimpat aktivitas 

pe imbeilajaran yang konduisif   

5) Me iwuijuidkan peimbinaan keiagamaan dan 

e ikstrakuirikuileir  

6) Me iningkatkan peiran se irta masyarakat 

dalam beirbagai keigiatan seikolah  
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7) Me inye idiakan dan meimanfaatkan sarana 

dan prasarana. 

c. Tujuan 

1) Tujuan umum 

Me ileitakkan dasar keiceirdasan peinge itahuian, 

ke ipribadiaan, akhlak muilia, seirta 

ke iteirampilan uintuik hiduip mandiri dan 

meingikuiti peindidikan leibih lanjuit meilaluii 

suiatui proseis peimbe ilajaran yang me imiliki 

ke iseiimbangan antara kognitif, eifeiktif, dan 

psikomotorik. 

2) Tujuan Khusus 

Tuijuian teirseibuit seicara beirtahap akan 

dimonitoring, die ivaluiasi, dan dikeindalikan 

se itiap ku iruin waktui 1 (satui) tahuin se ibagai 

be irikuit: 

a) Teircapainya tingkat ke iluiluisan 100% 

de ingan rata-rata nilai 8,0 

b) Me ilaksanakan PPDB se isuiai deingan 

atuiran yang be irlakui  
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c) Teirlaksananya pe imbeilajaran yang aktif, 

kre iatif dan meinye inangkan deingan 

be irbagai inovasi pe imbeilajaran  

d) Me imiliki teinaga eiduikatif dan 

administratif yang profe isional  

e) Me imiliki lingkuingan se ikolah yang 

se ihat se ibagai teimpat aktivitas 

pe imbeilajaran yang konduisif  

f) Me iningkatkan kuialitas peilaksanaan 

ajaran agama keipada warga se ikolah  

g) Teirciptanya pe ise irta didik yang 

meimiliki keiteirampilan se irta cinta 

lingkuingan  

h) Me imiliki keirja sama deingan 

masyarakat dalam be irbagai keigiatan 

se ikolah  

i) Teirseidianya sarana dan prasarana yang 

leingkap. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 



71 

 

 

 

Dalam peineilitian ini instruimeint 

yang diguinakan peineiliti seibagai adalah teis 

hasil beilajar. Seibeiluim instruimein diguinakan 

uintuik meilaksanakan peineilitian, maka 

instruimein teirseibuit di uiji cobakan te irleibih 

dahuilui keipada seijuimlah reispondein yang 

teilah diteitapkan uintuik uiji validitasnya. 

Apabila instruimein dinyatakan valid maka 

instruimein teirseibuit siap diguinakan dalam 

pe ineilitian. Instruimein ini teilah di uiji cobakan 

ke ipada 29 reispondein. Sampeil uiji coba dalam 

pe ineilitian ini adalah siswa di SMP Ne igeiri 20 

Sinjai yang tidak dijadikan seibagai sampe il 

pe ineilitian yaitui keilas VII A. 

Tabuilasi data asli dari uiji coba teis 

hasil beilajar dapat dilihat pada bagian 

lampiran. Untuik meinguiji validitas instruimein 

pe ineilitian meingguinakan produict mome int 

de ingan bantuian SPSS 22 de ingan krite iria 

pe inguijian jika rhituing > rtabeil, maka iteim soal 

dinyatakan valid dan jika rhituing > rtabeil, maka 

iteim soal dinyatakan tidak valid. Adapuin 
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hasil uiji validitas teis hasil beilajar adalah 

se ibagai beirikuit: 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar  

Menggunakan Product Moment 

No Person 

Corelation 

R tabel Keterangan  Indeks 

Korelasinya  

1 0,586 0,4158 Valid  Cukup  

2 0,591 0,4158 Valid Cukup 

3 0,557 0,4158 Valid Cukup 

4 0,454 0,4158 Valid Cukup 

5 0,668 0,4158 Valid Cukup 

6 0,586 0,4158 Valid Cukup 

7 0,591 0,4158 Valid Cukup 

8 0,557 0,4158 Valid Cukup 

9 0,454 0,4158 Valid Cukup 

10 0,668 0,4158 Valid Cukup 

Dari tabeil 4.1 dapat dikeitahuii, 

bahwa se ibuiah iteim dinyatakan valid jika 

hasil hituing core ilation peirson > r tabeil (sig 

0,01). Untuik meineintuikan r produict mome int 

de ingan juimlah data N=29 pada lampiran. 
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Be irdasarkan tabeil r produict mome int pada 

signifikan 1% uintuik uiji satui arah dikeitahuii r 

tabeil seibeisar 0,4158. Seihingga, uintuik ite im 

se itiap skala yang te irdiri dari 10 soal teis ( 5 

soal pre i-teist dan 5 soal post-teist) dinyatakan 

valid. 

2) Uji Reliabilitias 

Re iliabilitas diartikan seibagai 

ke iteirpeircayaan ataui konsisteinsi. Uji ini 

dilakuikan uintuik meingeitahuii tingkat 

ke ikonsisteinan instruimein yang diguinakan 

oleih peineiliti seihingga te is hasil beilajar yang 

diguinakan oleih peineiliti teirseibuit dapat 

dipeircaya ataui diandalkan, meiskipuin 

pe ineilitian dilakuikan beiruilang kali deingan teis 

hasil beilajar yang sama. 

Suiatui instruimein dapat dikatakan 

re iliablei apabila meimiliki Cronbach’s Alpha 

> 0,60. Pe inguijian reiliabilitas meingguinakan 

SPSS 22 for windows. Adapuin hasil hituing 

uiji reiliabilitas teis hasil beilajar seibanyak 10 

soal se ibagai beirikuit: 
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Tabel 4. 2 

Hasil Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,729 10 

Be irdasarkan tabeil hasil uiji 

re iliabilitas diatas, dapat dikeitahuii bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha se ibeisar 0,729 ataui 

0,729>0,60 se ihingga iteim-iteim peirtanyaan 

pada teis hasil beilajar teirseibuit dinyatakan 

Reiliablei deingan reintangan nilai koeifisie in 

re iliabilitas yang dapat diteirima (acceiptablei 

re iliability). 

b. Analisis Statistik Deskriptif 

1) Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa 

Be irdasarkan hasil dari teis hasil 

be ilajar mateimatika siswa dan leimbar 

obse irvasi ke ilas VII C dan VII D di SMP 

Ne ige iri 20 Sinjai pada keilas eikspeirimein dan 

ke ilas kontrol dipeiroleih data hasil beilajar 

mateimatika siswa baik dari aspeik kognitif, 
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afeiktif, dan psikomotor dituinjuikkan pada 

tabeil 4.3 beirikuit : 

Tabel 4. 3 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

Be irdasarkan tabeil 4.3 diatas, dapat 

dilihat nilai minimuim teis hasil beilajar 

mateimatika siswa pada keilas eikspeirime in 

se iteilah dibeirikan peirlakuian yakni dari aspe ik 

kognitif se ibeisar 70, afeiktif se ibeisar 75, dan 

psikomotor seibeisar 75. Seidangkan nilai 

maksimuim teis hasil beilajar mateimatika-nya 

yakni, aspe ik kognitif seibeisar 100, afeiktif 

se ibeisar 100, dan psikomotor seibeisar 100. 

Be irikuitnya rata-rata ataui me ian meiruipakan 

juimlah data dibagi banyaknya data yakni 
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aspe ik kognitif seibeisar 81,57; afeiktif 92,57; 

psikomotor 89,20. Ke imuidian standar deiviasi 

meiruipakan suiatui uikuiran yang 

meinggambarkan tingkat pe inye ibaran data 

dari rata-rata yakni, kognitif se ibeisar 8,390; 

afeiktif seibeisar 8,877 dan psikomotor 

se ibeisar 8,884. Seilain itui, teirlihat juiga 

varians dari data teirseibuit yakni kognitif 

70,392 ; afeiktif 78,806 dan psikomotor 

78,924. 

Se idangkan pada keilas kontrol nilai 

minimuim teis hasil beilajar yakni kognitif 

se ibeisar 60, afeiktif 67 dan psikomotor 67. 

Se idangkan nilai maksimuim pada keilas 

kontrol yakni kognitif se ibeisar 90, afeiktif 92 

dan psikomotor 92. Untuik nilai rata-rata 

ataui meian yakni se ibeisar aspeik kognitif 

73,03; afeiktif 80,53 dan psikomotor seibeisar 

75,60. Ke imuidian standar deiviasi keilas 

kontrol yakni kognitif se ibeisar 8,109; afeiktif 

7,682 dan psikomotor se ibeisar 7,103. 

Teirakhir uintuik nilai varians pada keilas 
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kontrol yakni aspe ik kognitif se ibeisar 65,757; 

afeiktif seibeisar 59,016 dan psikomotor 

50,455. 

2) Deskriptif Normalized Gain Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Data hasil beilajar keilas e ikspeirimein 

dan keilas kontrol seilanjuitnya dihituing 

meingguinakan ruimuis normalize id gain. 

Adapuin statistik dari gain minat beilajar keilas 

e ikspeirimein dan keilas kontrol seibagai beirikuit 

: 

a) Kelas eksperimen 

       
          
         

  

  
         

         
 

 
   

    
  

      

b) Kelas Kontrol 
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 Nilai normalizeid gain dari hasil beilajar 

siswa pada keilas eikspeirimein adalah 0,56  

dikateigorikan seidang dan pada keilas kontrol 

nilai normalizeid gain hasil beilajar siswa adalah 

0,43 dikateigorikan seidang. Se idangkan uintuik 

meinge itahuii eifeiktivitas peimbeilajaran dalam hasil 

be ilajar mateimatika siswa dapat dilihat meilaluii 

tabeil rata-rata kateigori eifeiktivitas N-Gain 

be irbeintuik peirsein seibagai beirikuit : 

Tabel 4. 4 

Kategori Rata-Rata Keefektifan N-Gain 

Persentase (%) Kategori 

     Tidak Efektif 

      Kurang Efektif 

      Cukup Efektif 

      Efektif 

76-100 Sangat Efektif 

Sumber (Fariana, 2023) 
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Be irdasarkan tabeil 4.4 diatas maka nilai 

gain pe irsein pada keilas eikspeirimein se ibeisar 

56,32% masuik dalam kateigori pe iningkatan hasil 

be ilajar mateimatika siswa eifeiktif. Seidangkan 

pada keilas kontrol nilai gain peirseinnya se ibeisar 

43,19% masuik dalam kateigori cuikuip e ifeiktif. 

Maka dapat disimpuilkan bahwa peine irapan 

pe imbeilajaran beirbasis keiarifan lokal dalam 

pe imbeilajaran mateimatika eifeiktif ditinjaui dari 

hasil beilajar mateimatika siswa SMP Ne ige iri 20 

Sinjai. 

c. Analisis Inferensial 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakuikan pada 

pe ineilitian ini uintuik meinge itahuii data te is hasil 

be ilajar siswa yang dipe iroleih dari keilas 

e ikspeirimein dan keilas kontrol beirdistribuisi 

normal. Pada peineilitian ini peinguijian 

normalitas meingguinakan Kolmogorof 

Smirnov kare ina juimlah total sampe il 

pe ineilitian > 50 reispondein. Adapuin 

ke iteintuiannya jika probabilitas > 0,05 maka 
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Ha dite irima ataui normal, dan jika 

probabilitas < 0,05 maka Ha ditolak ataui 

tidak normal pada taraf signifikan 0,05 

de ingan meingguinakan program SPSS 22 for 

windows. Adapuin hasil peirhituingan uiji 

normalitas data hasil beilajar siswa pada 

ke ilas eikspeirimein dan keilas kontrol se ibagai 

be irikuit: 

Tabel 4. 5 

Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 
Kelas Dalam 

Penelitian 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Matemati

ka Siswa 

Pre-Test Kelas 

Eksperimen 
,104 30 ,200

*
 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 
,116 30 ,200

*
 

Pre-Tes Kelas 

Kontrol 
,120 30 ,200

*
 

Post-Test Kelas 

Kontrol 
,151 30 ,080 

Be irdasarkan tabeil 4.5 pada keilas 

e ikspeirimein dipeiroleih nilai signifikansi 
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uintuik prei-teist seibeisar 0,20 dan post-te ist 

se ibeisar 0,20 pada tabeil sig. Nilai signifikan 

yang dipe iroleih teirseibuit leibih beisar dari 0,05 

(sig > 0,05) ataui (0,20 > 0,05). Se ihingga 

dapat disimpuilkan bahwa hasil beilajar 

mateimatika siswa pada keilas eikspeirime in 

be irdistribuisi normal. 

Pada keilas kontrol nilai signifikansi 

yang dipe iroleih yakni pada pre i-teist seibeisar 

0,20 dan post-te ist seibeisar 0,08 pada tabe il 

sig. Nilai signifikan teirseibuit leibih beisar dari 

0,05 ( sig > 0,05) ataui (0,20 > 0,05 dan 0,08 

> 0,05). Maka dapat disimpuilkan bahwa 

data hasil be ilajar mateimatika siswa pada 

ke ilas kontrol beirdistribuisi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homoge initas diguinakan uintuik 

meinguiji duia ataui leibih keilompok apakah 

data yang diuiji meiruipakan data yang 

homoge in ataui tidak. Uji homogeinitas 

meingguinakan SPSS 22 for windows de ingan 

syarat jika nilai sig > 0,05 maka data 
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teirseibuit dinyatakan homoge in. Se ibaliknya 

jika nilai sig < 0,05 maka data teirseibuit 

dinyatakan tidak homoge in. Adapuin hasil uiji 

homoge initas se ibagai beirikuit : 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic 

df

1 
df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Matemati

ka Siswa 

Based on Mean ,000 1 58 ,996 

Based on 

Median 
,036 1 58 ,850 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

,036 1 
57,5

59 
,850 

Based on 

trimmed mean 
,001 1 58 ,973 

Be irdasarkan tabeil 4.6 diatas, hasil 

dari uiji homogeinitas dipeiroleih nilai 

signifikan data yaitui 0,996. Hal itui beirarti 

leibih beisar dari 0,05 ( sig > 0,05) ataui 

(0,996 > 0,050). Se ihingga dapat 

disimpuilkan bahwa data beirasal dari 
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popuilasi yang me imiliki variansi yang 

homoge in. 

3) Uji Independent Sampel T-test 

Se iteilah dilakuikan uiji prasyarat dan 

data teirseibuit teirbuikti normal dan homoge in, 

maka analisis seilanjuitnya yaitui deingan 

pe inguijian hipoteisis. Peinguijian ini dilakuikan 

uintuik meimbuiktikan keibeinaran ataui 

meinjawab hipoteisis yang ada dalam 

pe ineilitian ini. Uji hipoteisis yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah uiji indeipeinde int 

sampe il T-teist. Adapuin hipoteisis pada 

pe ineilitian ini yaitu : 

H0   = Pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis 

ke iarifan lokal tidak eifeiktif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika 

siswa di SMP Ne ige iri 20 Sinjai. 

Ha   = Pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis 

ke iarifan lokal eifeiktif dalam meiningkatkan 

hasil beilajar mateimatika siswa di SMP 

Ne ige iri 20 Sinjai. 
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Kaidah pe inguijian pada uiji 

Inde ipeindeint Sampeil T-teist seibagai beirikuit: 

a) Jika thituing < ttabeil ataui nilai signifikansi > 

0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditolak, 

yang be irarti peineirapan peimbeilajaran 

be irbasis keiarifan lokal tidak eifeiktif 

dalam meiningkatkan hasil beilajar 

mateimatika siswa di SMP Neige iri 20 

Sinjai. 

b) Jika thituing  ttabeil ataui nilai signifikansi   

0,05 maka H1 dite irima dan H0 ditolak, 

yang be irarti peineirapan peimbeilajaran 

be irbasis ke iarifan lokal eifeiktif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika 

siswa di SMP Ne ige iri 20 Sinjai. 

Berikut ini hasil uji Independent 

Sampel T-test dengan menggunakan software 

SPSS 22 sebagi berikut: 
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Independent Sampel T-test Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Independent Samples Test 

 
Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed

) 

Me

an 

Dif

fer

enc

e 

Std. 

Error 

Differe

nce 

Hasil 

Belaj

ar 

Mate

matik

a 

Sisw

a 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

,00

0 
,996 

4,0

06 
58 ,000 

8,5

33 
2,130 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

4,0

06 

57,93

3 
,000 

8,5

33 
2,130 

Be irdasarkan tabeil 4.7 dipeiroleih 

nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan 

teirseibuit leibih ke icil dari 0,05 ( sig < 0,05) 

ataui (0,00   0,05), maka maka H0 ditolak 
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dan Ha dite irima. Be irdasarkan hal teirseibuit, 

maka peineirapan peimbeilajaran beirbasis 

ke iarifan lokal eifeiktif dalam meiningkatkan 

hasil beilajar mateimatika siswa di SMP 

Ne ige iri 20 Sinjai. 

2. Pembahasan  

 Pe ineilitian ini meimbahas teintang 

e ifeiktivitas peineirapan peimbeilajaran be irbasis 

ke iarifan lokal dalam meiningkatkan hasil beilajar 

mateimatika siswa di SMP Ne ige iri 20 Sinjai. 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang dite iliti oleih 

pe ineiliti, maka hasil analisis deiskriptif nilai 

minimuim teis hasil beilajar mateimatika siswa pada 

ke ilas eikspeirimein seiteilah dibeirikan peirlakuian yakni 

dari aspeik kognitif seibeisar 70, afeiktif se ibeisar 75, 

dan psikomotor seibeisar 75. Seidangkan nilai 

maksimuim teis hasil beilajar mateimatika-nya yakni, 

aspe ik kognitif seibeisar 100, afeiktif seibeisar 100, dan 

psikomotor seibeisar 100. Adapauin rata-rata ataui 

meian dari aspeik kognitif seibeisar 81,57; afe iktif 

se ibeisar 92,57; psikomotor seibeisar 89,20 dan 

standar deiviasi yakni, aspe ik kognitif seibeisar 8,390; 
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afeiktif seibeisar 8,877 dan psikomotor se ibeisar 8,884; 

se irta nilai variansnya yakni aspe ik kognitif se ibeisar 

70,392 ; afeiktif seibeisar 78,806 dan psikomotor 

se ibeisar 78,924. 

Se idangkan pada keilas kontrol nilai 

minimuim teis hasil beilajar yakni aspe ik kognitif 

se ibeisar 60, afeiktif seibeisar 67 dan psikomotor 

se ibeisar 67. Seidangkan nilai maksimuim pada keilas 

kontrol yakni aspe ik kognitif se ibeisar 90, afe iktif 

se ibeisar 92 dan psikomotor seibeisar 92. Untuik nilai 

rata-rata ataui meian yakni se ibeisar aspeik kognitif 

73,03; afeiktif 80,54 dan psikomotor seibeisar 75,60. 

Ke imuidian standar deiviasi ke ilas kontrol yakni 

kognitif se ibeisar 8,109; afeiktif 7,682 dan 

psikomotor seibeisar 7,103. Dan nilai varians pada 

ke ilas kontrol yakni aspe ik kognitif se ibeisar 65,757; 

afeiktif seibeisar 59,016 dan psikomotor se ibeisar 

50,455. 

Be irdasarkan hasil analisis deiskriptif 

teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa ada pe irbeidaan 

teirhadap hasil beilajar mateimatika siswa pada keilas 

e ikspeirimein dan keilas kontrol. Peirbeidaan yang 
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signifikan ditinjaui dari hasil be ilajar mateimatika 

siswa ini juiga dapat dilihat dari hasil uiji hipoteisis 

de ingan meingguinakan uiji hipoteisis Inde ipeindeit 

Sampe il T-teist deingan peiroleihan nilai signifikan 

se ibeisar 0,000. Nilai teirseibuit leibih keicil dari 0,05 ( 

sig < 0,05) ataui (0,000 < 0,05) yang be irarti H0 

ditolak dan Ha diteirima yang be irarti pe ineirapan 

pe imbeilajaran beirbasis keiarifan lokal eifeiktif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa di 

SMP Ne ige iri 20 Sinjai. 

Pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis keiarifan 

lokal akan meimotivasi siswa le ibih fokuis pada 

pe imbeilajaran seirta leibih muidah meimahami mateiri 

yang diajarkan kareina dikaitkan deingan hal-hal 

yang ada diseikitarnya yang te irkadang bahkan 

se iring diseintuih mauipuin dilakuikan dalam 

ke iseihariannya. Kare ina itui peineirapan peimbeilajaran 

be irbasis keiarifan lokal ini  dapat meiningkatkan 

hasil be ilajar mateimatika siswa baik dari aspeik 

kognitif (pe ingeitahuian), afeiktif (sikap) dan 

psikomotor (keiaktifan) nya. Dapat kita lihat pada 

analisis N-Gain siswa, pada keilas eikspeirimein nilai 
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N-Gain pe irseinnya se ibe isar 56,32% dikateigorikan 

dalam krite iria peiningkatan hasil beilajar mateimatika 

siswa yang e ifeiktif. Seidangkan pada keilas kontrol 

nilai N-Gain pe irseinnya se ibeisar 43,19% 

dikateigorikan cuikuip eifeiktif. Seihingga dapat 

disimpuilkan ada peirbeidaan yang cuikuip signifikan 

pada ke ilas yang me ineirapkan peimbeilajaran beirbasis 

ke iarifan lokal deingan keilas yang tidak me ineirapkan 

pe imbeilajaran beirbasis ke iarifan lokal. 

Hasil pe ineilitian ini diduikuing de ingan 

pe ineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

Chayani De ila Sandora deingan ju iduil pe ineilitian 

Efeiktivitas Peineirapan Bahan Ajar Be irbasis 

Ke iarifan Lokal Te irhadap Aktivitas Dan Hasil 

Be ilajar Peiseirta Didik Ke ilas IV SD Ne ige iri 1 

Kuiripan Tahuin Ajaran 2018/2019. Hasil aktivitas 

dari pe ineilitian ini seicara keiseiluiruihan teirjadi 

pe iningkatan, pada aspe ik “beikeirja sama de ingan 

ke ilompok” meimiliki nilai rata-rata 89,00 yang 

teirmasuik dalam kriteiria sangat baik (Sandora, 

2018). Pada peineilitian ini dibuiktikan bahwa 
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pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis keiarifan lokal 

dapat meiningkatkan aspe ik afeiktif dan psikomotor. 

De imikian puila deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Ema Rahma Fe ibriani deingan ju iduil 

Pe ingaru ih Peimbeilajaran Be irbasis Ke iarifan Lokal 

Guisjigang Pada Te ima Indahnya Ke ibe irsamaan 

Teirhadap Peinanaman Karakte ir Dan Hasil Be ilajar 

Siswa. Hasil dari teist yang te ilah dilakuikan dalam 

pe ineilitian ini se icara keiseiluiruihan meingalami 

pe iningkatan dari rata-rata nilai 56, meiningkat 

de ingan rata-rata nilai meinjadi 83 deingan kriteiria 

tinggi (Fe ibrian, 2020). Pada peineilitian ini 

dibuiktikan bahwa peineirapan peimbeilajaran beirbasis 

ke iarifan lokal dapat me iningkatkan aspeik kognitif 

dan afeiktif siswa. 

De imikian puila deingan Pe ineilitian yang 

dilakuikan oleih Marleini Koe ihuia deingan ju iduil 

Upaya Me iningkatkan Hasil Be ilajar Me ilaluii 

Pe irmainan Be irbasis Ke iarifan Lokal Pada Te ima 7 

Suibteima 3 Pe iseirta Didik Ke ilas II SDN Bijaeisahan. 

Hasil pe ineilitian meinuinjuikkan Peiningkatan hasil 

be ilajar di tuinjuikkan pada kondisi awal me imiliki 
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rata-rata nilai 42 meingalami peiningkatkan seicara 

ke iseiluiruihan deingan nilai rata-rata 86,67 (Koe ihuia, 

2021). Pada peineilitian ini dibuiktikan bahwa 

pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis keiarifan lokal 

dapat meiningkatkan aspe ik kognitif. 

De imikian puila deingan Pe ineilitian yang 

dilakuikan Wuilanda Annisa Pratiwi de ingan juiduil 

pe ineilitian Upaya Me iningkatkan Hasil Be ilajar 

Siswa Pada Teima 4 Suibteima 3 De ingan 

Me ingguinakan Bahan Ajar Te imatik Be irbasis 

Ke iarifan Lokal Di Ke ilas IV SD Ne ige iri 23 

Luibuiklinggaui. Hasil dari teist 24 yang te ilah 

dilakuikan dalam peineilitian ini seicara keise iluiruihan 

meingalami peiningkatan seibeisar 91% (Pratiwi, 

2022). Pada peineilitian ini dibuiktikan bahwa 

pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis keiarifan lokal 

dapat meiningkatkan aspeik kognitif, afe iktif dan 

psikomotor siswa. 

De imikian puila Peineilitian yang dilaku ikan 

Syarifu iddin (2022) deingan juiduil Deiveilopme int Of 

Matheimatics Leiarning Modeil Using Etnomatics To 

Improve i Matheimatics Probleim Solving Ability. 
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Hasil pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa modeil 

pe imbeilajaran mateimatika beirbasis eitnomateimatika 

(be irbasis keiarifan lokal) valid, aplikatif, dan 

be irguina uintuik meiningkatkan keimampuian 

pe imeicahan masalah mate imatis siswa SMP di 

Kabu ipatein Bone i. Pada pe ineilitian ini dibuiktikan 

bahwa peineirapan peimbe ilajaran beirbasis ke iarifan 

lokal dapat meiningkatkan aspeik kognitif dan 

psikomotor siswa. 

Be irdasarkan peineilitian yang dilakuikan 

oleih peineiliti dipeiroleih hasil bahwa pe ineirapan 

pe imbeilajaran beirbasis keiarifan lokal dapat 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa baik 

itui dalam aspeik kognitif, afeiktif mauipuin 

psikomotor nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ke isimpuilan pada peineilitian ini adalah 

be irdasarkan hasil analisis yang te ilah dijeilaskan pada 

bab se ibe iluimnya bahwa pe ineirapan pe imbeilajaran 

be irbasis keiarifan lokal eifeiktif dalam meiningkatkan hasil 

be ilajar mateimatika siswa baik dari aspeik kognitif, aspeik 

afeiktif mauipuin aspe ik psikomotor-nya. Hal te irseibuit 

dapat dilihat dari hasil uiji hipoteisis Inde ipe indeint Sampeil 

T-te ist dipeiroleih nilai signifikan seibeisar 0,000. Nilai 

signifikan te irseibuit leibih keicil dari 0,05 ataui 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha dite irima. Ataui deingan kata 

lain, peineirapan peimbeilajaran beirbasis ke iarifan lokal 

e ifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar mateimatika 

siswa SMP Ne ige iri 20 Sinjai. 

B. Saran  

Saran yang dapat dikeimuikakan oleih pe ineiliti 

be irkaitan deingan peineilitian ini yaitui: 

1. Bagi guirui haruis mampui leibih kre iatif dan 

meingguinakan beibeirapa meitodei peimbeilajaran yang 
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meinarik dan dapat meimuidahkan siswa agar dapat 

leibih teirmotivasi dan paham seirta meinguipayakan 

meimbeirikan contoh yang be irkaitan deingan seikitar 

ataui yang se iring dijuimpai siswa se ihingga dapat 

meinghuibuingkan peimbeilajaran deingan peingalaman 

siswa. 

2. Bagi se ikolah, seicara uimuim sarana dan prasarana 

cuikuip meimadai uintuik meinduikuing prose is 

pe imbeilajaran. Duikuingan teirkait modeil 

pe imbeilajaran dan meidia yang le ibih meinarik keipada 

guirui agar peimbe ilajaran tidak meinjadi 

meimbosankan 

3. Bagi siswa, mode il peimbeilajaran mauipuin meidia 

pe imbeilajaran yang me inarik diharapkan mampui 

meinambah motivasi siswa agar leibih giat 

be ilajarnya se irta leibih muidah paham deingan mateiri 

yang dibe irikan. 

4. Pe ineilitian ini hanya se ibatas meimbandingkan 

e ifeiktivitas peineirapan peimbeilajaran be irbasis 

ke iarifan lokal deingan peimbeilajaran de ingan 

pe imbeilajaran tanpa peineirapan peimbeilajaran 

be irbasis keiarifan lokal dalam uipaya pe iningkatan 
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hasil beilajar mateimatika siswa, oleih kareina itui 

pe irlui dilakuikan peine ilitian seibagai peinge imbangan 

dari peineilitian ini. Peineiliti juiga be irharap skripsi ini 

dapat diguinakan seibagai reifeireinsi uintuik 

meilaksanakan peineilitian dan peimbeilajaran yang 

akan datang. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Uji Coba Pre-test 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

Keterangan : 

A = Menyatakan kembali konsep dengan kata-kata/bahasa 

sendiri 

B = Mengidentifikasi/memberi contoh berdasarkan konsep 

C = Mengaplikasikan/menggunakan konsep dengan benar 

dalam berbagai situasi  
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Lampiran 2 

Soal Uji Coba Pre-Test 

Hasil Belajar Kognitif Matematika 

Sekolah     : SMP Negeri 20 Sinjai 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 80 Menit 

 

 

1. Apakah yang dimaksud dengan kubus dan balok? 

Tuliskan contoh benda yang ada disekitar! 

2. Apakah yang dimaksud dengan prisma dan limas? 

Tuliskan contoh benda yang ada disekitar! 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
(a) (b) (c) (d) (e) 

Dari gambar diatas, tentukanlah yang merupakan jaring-

jaring bangun ruang sisi datar yang benar?  
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4. Jika sebuah kubus memiliki panjang sisi 15 cm, 

tentukan : 

a. Luas permukaan kubus tersebut! 

b. Volume kubus tersebut! 

5. Dede ingin membungkus 15 kotak berbentuk kubus 

miliknya dengan kertas kado. Masing-masing kotak 

memiliki panjang rusuk 30 cm. Harga dari kertas kado 

yang akan digunakan Dede adalah Rp 4.000/m
2
 . 

Tentukanlah biaya minimal yang diperlukan Dede untuk 

membeli kertas kado sehingga setiap kotak dapat 

terbungkus! 
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Lampiran 3 

Rubrik Penskoran Uji Coba Pre-Test  

Hasil Belajar Matematika 

No  Deskripsi Jawaban yang Diharapkan Skor 

1 

a. Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi 

yang dibatasi oleh enam bidang datar 

yang kongruen berbentuk persegi. 

Contohnya seperti dadu, rubik, kardus, es 

batu kotak dan lain sebagainya. 

b. Balok adalah bangun ruang tiga dimensi 

yang dibentuk oleh tiga pasang persegi 

atau persegi panjang, dengan paling tidak 

satu pasang diantaranya berukuran 

berbeda. Contohnya seperti kasur, lemari, 

kulkas, buku dan lain sebagainya. 

20 

2 

a. Prisma adalah bangun ruang yang 

mempunyai sepasang sisi konguen dan 

sejajar serta rusuk-rusuk tegak dan 

sejajar. Dua bangun yang membatasi 

tersebut disebut dengan bidang alas dan 

bidang atas.  Contohnya seperti kotak 

surat, paving block (ubin), mur baut dan 

lain sebagainya (disesuaikan) 

b. Limas adalah bangun ruang yang 

mempunyai alas berbentuk segi banyak 

dan bidang tegaknya berbentuk segitiga 

yang salah satu sudutnya bertemu di satu 

titik. Titik ini disebut dengan puncak 

limas. Contohnya seperti atap rumah, 

piramida, tenda dan lain sebagainya. 

(disesuaikan) 

20 
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3 

Gambar yang merupakan jaring-jaring dari 

ruang sisi datar yang benar adalah : 

 Gambar (a) jaring-jaring balok,  

 Gambar (b) jaring-jaring prisma 

segitiga, dan  

 Gambar (d) jaring-jaring limas segi 
empat. 

15 

4 

a. Luas permukaan kubus = 6 x s
2
 = 6 x 15 

x 15 = 1350 cm
2
 

b. Volume kubus = s
3
 = s x s x s = 15 x 15 x 

15 = 3375 cm
3
 

20 

5 

Dik  jml kotak  = 15 

  Ukuran kotak = 30 cm = 0,3 m 

  Harga pembungus  = 4000/m
2 

Penyelesaian: 

Luas permukaan kotak = luas permukaan 

kubus 

        = 6 x s x s 

        = 6 x 0,3 x 0,3 

        = 0,54 m
2
 

Total yang akan dibungkus  = 15 x luas 

satu kotak 

          = 15 x 0,54 

          = 8,1 m
2 

Minimal yang perlu disiapkan  = 8,1 x 

4000 

           = Rp 32.400 

25 

Total Skor 100 
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Lampiran 4 

Kisi-kisi Uji Coba Post-test 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

Keterangan : 

A = Menyatakan kembali konsep dengan kata-kata/bahasa 

sendiri 

B = Mengidentifikasi/memberi contoh dan bukan contoh dari 

konsep 

C = Mengaplikasikan/menggunakan konsep dengan benar 

dalam berbagai situasi 
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Lampiran 5 

Soal Uji Coba Post-Test 

Hasil Belajar Kognitif Matematika 

Sekolah     : SMP Negeri 20 Sinjai 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 80 Menit 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
(a) (b) 

Berdasarkan gambar diatas, bangun ruang apa yang 

menyerupai benda tersebut? Sebutkan minimal tiga ciri-ciri 

bangun tersebut! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
(a) (b) 
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Berdasarkan gambar diatas, bangun ruang apa yang 

menyerupai benda tersebut? Sebutkan minimal tiga ciri-ciri 

bangun tersebut! 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
(a) (b) (c) (d) (e) 

Berdasarkan gambar jaring-jaring diatas, tentukan nama 

bangun ruang tersebut! 

4. Diketahui sebuah kue ulang tahun untuk adik berbentuk 

balok, jika kue tersebut berukuran 20 cm x 10 cm x 8 cm, 

tentukanlah : 

a. Luas permukaan kue! 

b. Volume kue!  

5. Diketahui sebuah atap rumah memiliki bentuk limas 

persegi dengan sisi alas berukuran 8 m dan tinggi 3 m, 

akan ditutupi genteng yang berukuran 40 cm x 20 cm. 

Maka tentukanlah berapa banyak genteng yang diperlukan 

untuk atap rumah tersebut? 

  



113 
 

 

 

Lampiran 6 

Rubrik Penskoran Uji Coba Post-Test 

Hasil Belajar Matematika 

No  Deskripsi Jawaban yang Diharapkan Skor 

1 

a.    
Dadu merupakan salah satu produk yang 

ada disekitar yang memiliki bentuk dari 

salah satu bangun ruang yakni kubus. 

Ciri-cirinya:  

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 6 buah sisi berbentuk 
persegi yang kongruen  

 Memiliki 12 buah rusuk yang 

sama panjang  

 Memiliki 12 buah diagonal sisi 
yang sama panjang  

 Memiliki 4 buah diagonal ruang 
yang sama panjang 

 Memiliki 6 diagonal bidang 

 Memiliki 3 pasang bidang sejajar 
yang sama dan kongruen 

b.    
Kue lapisi merupakan salah satu produk 

lokal yang memiliki bentuk dari salah 

satu bangun ruang yakni balok. 

Ciri-cirinya:  

20 
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 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 6 buah sisi  

 Memiliki 12 buah rusuk  

 Memiliki 12 buah diagonal sisi  

 Memiliki 4 buah diagonal ruang 

yang sama panjang  

 Memiliki 6 diagonal bidang 

 Memiliki 3 pasang bidang sejajar  

2 

a.  
Kue doko-doko cangkuli merupakan 

salah satu produk lokal yang memiliki 

bentuk dari salah satu bangun ruang 

yakni limas segi empat. 

Ciri-ciri nya : 

 Terdapat 5 sisi yang terdiri dari 1 sisi 
alas dan 4 sisi tegak. 

 Bagian sisi alas berbentuk segi 
empat. 

 Sisi tegak atau selimut berbentuk 

segitiga. 

 Memiliki 8 rusuk. 

 Mempunyai 5 titik sudut. 

20 
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b.  
Kue barongko merupakan salah satu 

produk lokal yang memiliki bentuk dari 

salah satu bangun ruang yakni prisma 

segitiga. 

Ciri-cirinya : 

 Memiliki 5 bidang sisi. 

 Sisi alas dan sisi atas, atau disebut 
tutup prisma segitiga, bentuknya 

berupa segitiga. 

 Sisi tegak prisma berbentuk segi 
empat. 

 Memiliki 9 rusuk. 

 Memiliki 6 titik sudut. 

3 

Gambar jaring-jaring tersebut merupakan 

jaring-jaring dari bangun ruang : 

Gambar (a) jaring-jaring kubus, Gambar (b) 

jaring-jaring balok, Gambar (c) jaring-jaring 

limas segitiga, Gambar (d) jaring-jaring limas 

segilima, dan Gambar (e) jaring-jaring prisma 

segitiga. 

15 

4 

a. Luas permukaan kue  = luas permukaan 

balok 

Luas permukaan  = 2 (pl + lt + pt) 

        = 2 (2010 + 108 + 

208) 

        = 2 (200 + 80 + 

160) 

20 
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        = 2 (440) 

        = 880 cm
2 

b. Volume kue     = Volume balok 

Volume balok    = plt 
        = 20 x 10 x 8 

        = 1600 cm
3 

5 

Dik Ukuran alas  = 8 m 

  Tinggi     = 3 m 

  Ukuran genteng = 40 cm x 20 cm  

        = 1200 cm
2
 =  0,08 

m
2
/satuannya 

Penyelesaian : 

Luas yang perlu ditutupi = luas permukaan 

limas – luas            

alasnya 

         = luas alas + luas 

sisi tegak –           luas 

alas 

         = luas sisi tegak  

         = 4 x luas segitiga 

         = 4 (1/2 a x t) 

         = 2 x 8 x 3 

         = 48 m
2 

Jumlah genteng yang diperlukan = 48 m
2
 : 

0,08 m
2 

            = 600 

genteng 

25 

Total Skor 100 
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Lampiran 7 

Daftar Nilai Siswa  

Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 Alif Al Asyaraf 44 70 

2 Asrul 54 78 

3 Auratulfaila 60 82 

4 Ayunita 67 85 

5 Ayyatul Husna 52 75 

6 Dirga Wahyu 46 70 

7 Futri Aulia Asdar 68 95 

8 Haeril 46 70 

9 Hariyati 57 80 

10 Herlina  65 85 

11 Hidayatullah GS 64 87 

12 Ilham 44 70 

13 Istiqamah Aura 52 82 

14 Khaerul Azam 46 70 

15 Marsya 51 75 

16 Miftahul Jannah HS 60 82 

17 Muh Reza 62 80 

18 Mulki 68 92 

19 Mustaihram 50 80 

20 Nada Ilal Huda  66 82 

21 Nadiatul Adila 60 80 

22 Nilmawati 68 87 
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23 Nur Azizah 73 95 

24 Nurul Khair 63 87 

25 Rahmat 71 100 

26 Raodah Tunnisa 70 95 

27 Rifki 44 70 

28 Rismawati 55 85 

29 Salsa Fira 58 80 

30 Syahrun 50 78 
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Lampiran 8 

Daftar Nilai Siswa  

Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 A. Sahira Alfatiha 46 70 

2 Adri Maulana 56 75 

3 Akifa Naila 50 69 

4 Aksanul Amal 42 64 

5 Alif 53 69 

6 Andi Mar'ah Zakira His 73 90 

7 Andi Nurhestiati Soi 67 85 

8 Andi Radinka Ari Satya 50 72 

9 Anna Alfhatunnisa 75 90 

10 Fahriadi 43 70 

11 Hajratul Aira 67 79 

12 Izzul Haq 42 71 

13 Kesya Aira 52 74 

14 Khusnul Khatimah 52 77 

15 Muh. Alif 52 72 

16 Muh. Husnuldin 52 69 

17 Muhammad Aidil 42 64 

18 Muhammad Alfian 42 60 

19 Muhammad Fadli 58 65 

20 Nazirul Haq 60 77 

21 Nida Ulfitrah 52 75 

22 Nur Fatul Aulia 58 70 
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23 Radi 45 69 

24 Rezki Amalia 43 62 

25 Riska 34 64 

26 Riska Amalia 34 70 

27 Sinar 65 85 

28 Sri Aulia 67 85 

29 Syira Ayundira 61 82 

30 Yusuf 43 67 
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Lampiran 9 

Daftar Nilai Siswa (Afektif) 

Kelas Eksperimen 

 

Petunjuk : 

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai sikap rasa ingin 

tahu, kerja sama dalam kelompok belajar, sika jujur dan 
kehadiran peserta didik, dengan memberi skor pada aspek yang 
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dinilai sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Indikator Sikap Rasa Ingin Tahu yang mencerminkan nilai 

reso dan penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran 

matematika 

1 = Tidak menunjukkan rasa ingin tahu 

2 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias 

dalam kelompok 

3 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias 

dalam kelompok dan baru kelihatan ketika disuruh 

4 = Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan antusias 

aktif dalam kelompok 

Indikator Kerja Sama dalam kelompok yang 

mencerminkan nilai sipakatau 

1 = Kerjasama dengan tidak baik 

2 = Kerjasama dengan kurang baik 

3 = Kerjasama cukup baik 

4 = Kerjasama dengan sangat baik 

Indikator Kejujuran dalam proses pembelajaran yang 

mencerminkan nilai lempu 

1 = Selalu berprilaku tidak jujur (selalu berbohong) 

2 = Berprilaku kurang jujur (kadang-kadang) 

3 = Berprilaku jujur 

4 = Selalu berprilaku jujur 

Penilaian afektif (sikap) siswa di hitung dengan DP (Deskriptif 

Persentase) 

    
 

 
       

Keterangan 

n : jumlah skor yang diperoleh 
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N : jumlah skor maksimal 

Dengan kategori sebagai berikut: 

No  Interval  Kriteria Afektif 

(Sikap) 

1 0 – 37 Sangat Kurang  

2 38-53 Kurang 

3 54-69 Cukup 

4 70-85 Baik  

5 86-100 Baik Sekali 
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Lampiran 10 

Daftar Nilai Siswa (Afektif) 

Kelas Kontrol 

 

Petunjuk : 

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai sikap rasa ingin 

tahu, kerja sama dalam kelompok belajar, sika jujur dan 

kehadiran peserta didik, dengan memberi skor pada aspek yang 

dinilai sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan kriteria 

sebagai berikut: 
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Indikator Sikap Rasa Ingin Tahu yang mencerminkan nilai 

reso dan penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran 

matematika 

1 = Tidak menunjukkan rasa ingin tahu 

2 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias 

dalam kelompok 

3 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias 

dalam kelompok dan baru kelihatan ketika disuruh 

4 = Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan antusias 

aktif dalam kelompok 

Indikator Kerja Sama dalam kelompok yang 

mencerminkan nilai sipakatau 

1 = Kerjasama dengan tidak baik 

2 = Kerjasama dengan kurang baik 

3 = Kerjasama cukup baik 

4 = Kerjasama dengan sangat baik 

Indikator Kejujuran dalam proses pembelajaran yang 

mencerminkan nilai lempu 

1 = Selalu berprilaku tidak jujur (selalu berbohong) 

2 = Berprilaku kurang jujur (kadang-kadang) 

3 = Berprilaku jujur 

4 = Selalu berprilaku jujur 

Penilaian afektif (sikap) siswa di hitung dengan DP (Deskriptif 

Persentase) 

    
 

 
       

Keterangan 

n : jumlah skor yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimal 

Dengan kategori sebagai berikut: 
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No  Interval  Kriteria Afektif 

(Sikap) 

1 0 - 37 Sangat Kurang  

2 38-53 Kurang 

3 54-69 Cukup 

4 70-85 Baik  

5 86-100 Baik Sekali 
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Lampiran 11 

Daftar Nilai Siswa (Psikomotor) 

Kelas Eksperimen 

 

Petunjuk :  

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai kemampuan dari 

analitis siswa, pemecahan masalah dan kemampuan persentase 

hasil perolehan, dengan memberi skor pada aspek yang dinilai 

sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan indikator sebagai 

berikut: 
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Indikator Analitis Siswa saat proses pembelajaran dengan 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal  

1 = Peserta didik tidak dapat menganalisa dan mencerna 

pembelajaran dengan baik 

2 = Peserta didik kurang baik dalam menganalisa dan 

mencerna pembelajaran 

3 = Peserta didik cukup baik dalam menganalisa dan 

mencerna pembelajaran 

4 = Peserta didik sangat baik dalam menganalisa dan 

mencerna pembelajaran 

Indikator Memecahkan Masalah dengan penerapan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

1 = Peserta didik tidak dapat memecahkan masalah 

dengan baik 

2 = Peserta didik kurang baik dalam memecahkan 

masalah 

3 = Peserta didik cukup baik dalam memecahkan masalah 

4 = Peserta didik sangat baik dalam memecahkan masalah 

Indikator Mempersentasikan hasil penyelesaian kerja dari 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

1 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang tidak 

jelas, sehingga sulit dimengerti 

2 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang 

kurang jelas, sehingga kurang dimengerti 

3 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang cukup 

jelas dan dapat dimengerti 

4 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang jelas, 

dan mudah dimengerti 

Penilaian psikomotor (keaktifan) siswa di hitung dengan DP 

(Deskriptif Persentase) 
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Keterangan 

n : jumlah skor yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimal 

Dengan kategori sebagai berikut: 

No Interval 
Kriteria Psikomotor 

(Keaktifan) 

1 0 - 37 Tidak Aktif  

2 38-53 Kurang Aktif 

3 54-69 Cukup Aktif 

4 70-85 Aktif  

5 86-100 Sangat Aktif 
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Lampiran 12 

Daftar Nilai Siswa (Psikomotor) 

Kelas Kontrol 

 

Petunjuk : 

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai kemampuan dari 

analitis siswa, pemecahan masalah dan kemampuan persentase 

hasil perolehan, dengan memberi skor pada aspek yang dinilai 
sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan indikator sebagai 

berikut: 
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Indikator Analitis Siswa saat proses pembelajaran dengan 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal  

1 = peserta didik tidak dapat menganalisa dan mencerna 

pembelajaran dengan baik 

2 = Peserta didik kurang baik dalam menganalisa dan 

mencerna pembelajaran 

3 = Peserta didik cukup baik dalam menganalisa dan 

mencerna pembelajaran 

4 = Peserta didik sangat baik dalam menganalisa dan 

mencerna pembelajaran 

Indikator Memecahkan Masalah dengan penerapan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

1 = Peserta didik tidak dapat memecahkan masalah 

dengan baik 

2 = Peserta didik kurang baik dalam memecahkan 

masalah 

3 = Peserta didik cukup baik dalam memecahkan masalah 

5 = Peserta didik sangat baik dalam memecahkan masalah 

Indikator Mempersentasikan hasil penyelesaian kerja dari 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

1 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang tidak 

jelas, sehingga sulit dimengerti 

2 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang 

kurang jelas, sehingga kurang dimengerti 

3 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang cukup 

jelas dan dapat dimengerti 

4 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang jelas, 

dan mudah dimengerti 

Penilaian psikomotor (keaktifan) siswa di hitung dengan DP 

(Deskriptif Persentase) 
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Keterangan 

n : jumlah skor yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimal 

Dengan kategori sebagai berikut: 

No Interval 
Kriteria Psikomotor 

(Keaktifan) 

1 0 - 37 Tidak Aktif  

2 38-53 Kurang Aktif 

3 54-69 Cukup Aktif 

4 70-85 Aktif  

5 86-100 Sangat Aktif 
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Lampiran 13 

Silabus 

Nama Sekolah    : SMP NEGERI 20 SINJAI 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas / Semester    : VII / Genap 

Tahun Pelajaran    : 2023 / 2024 

Kompetensi Keahlian : Semua Kompetensi Keahlian 

KI-

1 

dan 

KI-

2  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya serta menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam interaksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-

3  

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis, spesifik sederhana berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-

4 

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam pandang 

teori. 

 



134 
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Lampiran 14 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 20 SINJAI 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII/ Genap 

Materi Pokok   : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu  : 1 x 40 menit (1 Kali Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 

dan 

KI-2  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya serta menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 

dalam interaksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis, spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, 

mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
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produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 : Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas). 

4.9 : Menyelesaikan permasalahan nyata yang 

terkait penerapan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma 

dan limas). 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.1 : Memahami unsur-unsur dan sifat-sifat bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan 

limas). 

3.9.2 : Menentukan dan membuat jaring-jaring 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma 

dan limas). 

3.9.3 : Menentukan dan Menghitung luas permukaan 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma 

dan limas). 

3.9.4 : Menentukan dan menghitung volume bangun 
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ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan 

limas). 

4.9.1 : Menyelesaikan permasalahan terkait konsep, 

dan perhitungan luas permukaan serta volume 

bangun runag sisi datar yang ada dalam 

lingkungna sekitar. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Memahami unsur-unsur dan sifat-sifat bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas).  

2. Membuat jaring-jaring bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas). 

3. Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma dan limas). 

4. Menghitung volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas). 

E. Materi Pembelajaran 

1. Unsur-unsur dan sifat-sifat bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma dan limas). 

2. Jaring-jaring bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 
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3. Luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas). 

4. Volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma 

dan limas). 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Metode : Student Center, diskusi 

G. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media : Buku Ajar, Whiteboard, Spidol, Internet, PPT 

Bahan : Bahan ajar, Lembar tes 

H. Sumber Belajar 

Buku Ajar Matematika dan Internet 

I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru 

membuka 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam dan 

mengajak 

 Siswa 

menjawa

b salam 

dan 

berdoa 

bersama-

sama(sik

10 Menit 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

siswa berdoa 

bersama-sama 

(sikap disiplin 

dan religious)   

 Guru memberi 

motivasi 

belajar kepada 

siswa secara 

serius dan 

percaya diri 

(Relating)  

 Guru 

menyampaika

n tujuan 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan 

(Relating)  

 Guru 

menguraikan 

ap 

disiplin 

dan 

religious

)   

 Siswa 

mendeng

arkan 

dengan 

cermat 

nasihat 

dan 

motivasi 

yang 

diberika

n 

 Siswa 

mendeng

arkan 

dan 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

pentingnya 

mempelajari 

materi ajar dan 

menjelaskan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(menjelaskan 

keterkaitan 

budaya lokal 

sekitar dengan 

materi bangun 

ruang sisi 

datar (kubus, 

balok, prisma 

dan limas)) 

kepada siswa 

(Relating) 

mencoba 

memaha

mi 

tujuan 

pembelaj

aran 

serta 

materi 

ajar 

yang 

disampai

kan oleh 

guru 

Kegiatan Inti 

 Guru 

menjelaskan 

tentang budaya 

 Siswa 

memperha

tikan 

60 Menit 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

lokal dan 

menunjukkan 

permasalahan 

yang ada 

dalam 

kehidupan 

nyata yang 

berkaitan 

dengan bangun 

ruang sisi 

datar (kubus, 

balok, prisma 

dan limas) 

(Inquiry)  

 Guru 

mengembangk

an pemikiran 

siswa dengan 

melakukan 

kegiatan 

intruksi 

dari guru 

dan 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

yang 

diberikan 

sesuai 

dengan 

intruksi 

yang 

diberikan 

 Setiap 

kelompok 

akan 

memperse

ntasikan 

hasil dari 

jawaban 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

belajar yang 

bermakna dan 

berkesan 

dengan cara 

meminta siswa 

untuk mencari 

serta 

menemukan 

sendiri 

bangun-

bangun ruang 

yang ada 

disekitarnya 

(Inquiry)  

 Guru 

membentuk 

kelas menjadi 

beberapa 

kelompok 

untuk 

diskusi 

kelompok

nya 

 Kelompok 

lain akan 

diberikan 

kesempata

n untuk 

bertanya 

atau 

mengome

ntari atau 

membandi

ngkan dari 

jawaban 

kelompok

nya (tanya 

jawab dan 

diskusi 

antar 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

melakukan 

diskusi, dan 

tanya jawab 

(Associating)  

 Guru 

membagikan 

Lembar tes 

(Associating) 

Dengan 

bimbingan 

guru, siswa 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

melakukan 

diskusi secara 

berkelompok 

untuk 

merumuskan 

jawaban pada 

kelompok

) 

 Siswa 

bersama 

guru 

merangku

m dan 

membuat 

kesimpula

n dari 

materi 

yang telah 

dibahas 

dan 

didiskusik

an 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

lembar kerja 

yang telah 

dibagikan 

dengan 

mengkonstruk

si sendiri 

pengetahuan 

dan 

keterampilann

ya 

(Associating)  

 Guru meminta 

perwakilan 

kelompok 

untuk 

menuliskan 

atau 

mengemukaka

n hasil 

diskusinya di 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

depan kelas, 

sementara 

siswa 

(kelompok) 

lain diberi 

kesempatan 

untuk 

menanggapiny

a. (Applying)  

 Guru 

memancing 

reaksi siswa 

untuk 

melakukan 

tanggapan atau 

pertanyaan-

pertanyaan 

dengan tujuan 

untuk 

mengembangk
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

an rasa ingin 

tahu siswa 

(Applying)  

 Guru 

menjelaskan 

materi yang 

menurut hasil 

pengamatanny

a belum 

dipahami oleh 

siswa sambil 

memberikan 

pertanyaan 

kepada siswa 

(Applying)  

 Guru bersama 

siswa 

merangkum 

dan membuat 

kesimpulan 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

dari hasil 

diskusi. 

(Applying) 

Penutup  

 Guru bersama 

siswa 

melakukan 

refleksi atas 

kegiatan yang 

telah 

dilakukan 

tentang hal-hal 

yang baik serta 

yang kurang, 

serta hal apa 

yang  dapat 

dilakukan 

untuk 

memperoleh 

hasil yang 

lebih baik 

 Siswa 

bersama 

guru 

melakuka

n refleksi 

dari 

kegiatan 

yang telah 

dilakukan 

 Siswa 

mendenga

rkan 

intruksi 

dari guru 

terkait 

materi 

pada 

10 Menit 
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Kegiatan Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 

Alokasi 

Waktu 

pada 

pembelajaran 

selanjutnya 

(Reflection) 

 Guru 

menginformasi

kan materi 

pertemuan 

berikutnya dan 

memberikan 

pekerjaan 

rumah  

(Reflection) 

 Guru menutup 

kelas dengan 

mengucapkan 

terimakasih 

dan salam 

pertemuan 

berikutnya 

 Siswa 

menutup 

kelas 

dengan 

salam dan 

berdoa 

J. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 
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a. Penilaian Sikap dan Keterampilan : Observasi/ 

Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Lembar Tes Hasil Belajar 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi : Lembar Pengamatan 

b. Lembar Tes Hasil Belajar : Uraian 

3. Materi dalam bentuk PPT  

4. Instrumen Penilaian Terlampir 

 Sinjai  4 Juni 2024 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

 

 

(Muhammad Izaad Kaisar, 

S.Pd.Gr.) 

NIP.19950712 202012 1 007 

 

 

 

 

Yusriman Yahya 

NIM.200109007 
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Lampiran 15 

Distribusi Nilai RTabel 
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Lampiran 16 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Dengan Pengujian Uji Satu Arah 
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Lampiran 17 

Hasil Uji Reliabilitas  

Instrumen Penelitian 
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Lampiran 18 

Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil Belajar Matematika Siswa  

 

  



154 
 

 

 

Lampiran 19 

Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Lampiran 20 

Hasil Uji Homogenitas  

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 

Hasil Uji Independent Sampel T-test  

Hasil Belajar Matematika Siswa 
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Lampiran 22 

Dokumentansi Kegiatan  

Pada Kelas Eksperimen 
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Lampiran 23 

Dokumentasi Kegiatan Pada 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

Nama       : Yusriman Yahya 

NIM        : 200109007 

TTL        : Sinjai, 23 Juli 2002 

Pengalaman Organisasi 

1 MPK SMP Negeri 5 Sinjai Selatan periode 2015-2016 

2 OSIS SMP Negeri 5 Sinjai Selatan periode 2016-2017 

3 

Pramuka Amabalan KH Marzuki Hasan dan Syarifah 

Aminah Gudep 08.665-08.666 Pangkalan SMA Negeri 9 

Sinjai 

4 
Bidang Organisasi HIMAPRISMA IAIM Sinjai Periode 

2021-2022 

5 
Ketua Umum HIMAPRISMA UIAD Sinjai Periode 2022-

2023 

6 MPO HIMAPRISMA UIAD Sinjai Periode 2023-2024 

7 Komisi Aspirasi dan Kepengawasan SEMA UIAD Sinjai 
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Periode 2023-2024 

8 
Karang Taruna Muda Berkarya Desa Sukamaju Periode 

2022-2027 

Riwayat Pendidikan 

1 SD/MI : 
SD Negeri 108 Banoa tamat tahun 

2014 

2 SMP/MTS : 

SMP Negeri 5 Sinjai Selatan/ UPTD 

SMP Negeri 20 Sinjai tamat tahun 

2017 

3 SMA/MA : 
SMA Negeri 9 Sinjai tamat tahun 

2020 

Email       : yusrimanyahya1@gmail.com 

Nama Orang Tua    : Muh Yunus (Ayah) 

            Marni (Ibu) 
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